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ABSTRAK

Hafizah Ayu Rizki Nasution. 2202090155. Pengaruh Media Monopoli
Pengetahuan (Monpen) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
di Kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan. Skripsi 2026. Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan
(Monpen) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa di Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatis
deskriptif. Pada pengambilan sampel peneliti mengambil dua kelas yaitu
eksperimen dengan jumlah 34 siswa menggunakan media monopoli pengetahuan
(Monpen) dan kelas kontrol dengan jumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data
pada penelitian dilakukan melalui tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV pada kelas kontrol
menunjukkan peningkatan dari nilai pretest sebesar 49,71 menjadi 72,57 pada
postest, namun hanya 57,14% siswa mencapai ketuntasan, menandakan bahwa
pembelajaran konvensional belum maksimal dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas
eksperimen mengalami peningkatan signifikan setelah diterapkan media monopoli
pengetahuan (Monpen), dari nilai pretest 69,41 menjadi 91,47 pada postest, siswa
yang mencapai ketuntasan mencapai 94,12%, menunjukkan bahwa media monopoli
pengetahuan (Monpen) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Kata kunci: Media Monopoli Pengetahuan (Monpen), Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan
yang terjadi di lingkungan sekolah atau di luar sekolah sepanjang hayat, dengan
tujuan mempersiapkan siswa untuk berperan baik dalam berbagai aspek kehidupan
di masa yang akan datang. Pendidikan memiliki peran untuk meningkatkan potensi
dan membangun karakter serta mencerdaskan kehidupan bangsa (El-abida et al.,
2023). Pendidikan merupakan proses menciptakan lingkungan belajar dimana
siswa lebih aktif mengembangkan potensi terbaik mereka, sehingga memiliki
kekuatan spritual dan religius, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang
baik, kecerdasan, budi pekerti luhur, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk diri
sendiri dan masyarakat (Permatasari et al., 2024).

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan upaya untuk
membimbing seluruh potensi alami atau dasar yang dimiliki oleh anak, baik sebagai
individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. Merujuk pada pasal 3 Undang
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Keberhasilan dari suatu



pendidikan tentu sangat bergantung pada proses pembelajaran di sekolah (Sitepu,
2025).

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar antara guru dan siswa.
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila siswa dapat memahami
materi yang disampaikan guru dengan baik (Rusminati, 2022). Guru yang
berkualitas dapat membentuk dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi siswa adalah untuk menguasai
materi secara utuh, memecahkan masalah secara kreatif serta mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan abad ini (Puspita, 2023).

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang
mempelajari berbagai aspek tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
beserta interaksinya, sekaligus mengkaji kehidupan manusia baik sebagai individu
maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungan (Tanjung et
al., 2025). Desain pembelajaran IPAS tidak hanya bertujuan agar siswa memahami
konsep-konsep terkait alam dan sosial, tetapi juga melatih keterampian berpikir
siswa dan keterampilan memecahkan masalah melalui berbagai fenomena yang
mereka temui di lingkungan sekitar (Nurahman et al., 2025).

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar, kemapuan berpikir tingkat rendah
yang terdiri dari C1-C3 yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan, umumnya
sudah terlaksana dengan baik. Namun, untuk kemapuan berpikir selanjutnya yang
meliputi C4-C6 yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi atau sering
disebut kemampuan berpikir tingkat tinggi belum dipraktikkan secara optimal

kepada siswa. Berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang mendorong



siswa menggunakan kemampuan kognitif pada tingkat yang lebih kompleks. Dalam
proses ini siswa tidak hanya memahami, tetapi juga mampu menghubungkan fakta
dan gagasan untuk menganalisis, menilai, hingga memberikan keputusan terhadap
informasi yang dipelajari. Selain itu, mereka juga dapat menciptakan sesuatu yang
baru secara kreatif berdasarkan pengetahuan yang telah dipahami (Juliharti et al.,
2023).

Pada saat pelaksanaan pembelajaran IPAS permasalahan yang sering
muncul adalah siswa belum terbiasa berpikir tingkat tinggi serta belum terampil
dalam mengembangkan konsep pengetahuan mereka sendiri, yang disebabkan oleh
cara mengajar guru yang kurang kreatif sehingga pembelajaran menjadi monoton
(Azighah et al., 2023). Oleh karena itu, guru memiliki peran penting untuk
membangkitkan semangat dan memberikan inspirasi kepada siswa dalam
pembelajaran IPAS. Selain itu, kemampuan berpikir siswa juga menjadi tantangan,
karena banyak dari mereka fokus pada materi yang disampaikan guru atau yang
terdapat dalam buku. Akibatnya siswa tidak mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi terkait materi yang dipelajari tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dinyatakan oleh peneliti kepada guru
kelas IV, Wirty Ismana, S.Ag di SD Muhammadiyah 18 Medan pada tanggal 4
Desember 2025. Adapun dokumentasi wawancara yang telah dilaksanakan oleh
peneliti disajikan secara lengkap dan dapat diakses melalui tautan yang tercantum
dalam lampiran. Beliau menyatakan bahwa pada saat pembelajaran siswa diberikan
soal HOTS dan kemudian mengerjakan soal tersebut tetapi masih mengalami

kesulitan dalam menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Siswa hanya



berpatokan dalam menjawab soal berdasarkan jawaban dari buku dan juga tidak
terfokus benar salahnya jawaban yang siswa buat. Hal tersebut didukung oleh hasil
nilai ulangan harian IPAS siswa kelas IV B, dimana dari 34 siswa hanya 14 siswa
yang mencapai KKM (> 75) sedangkan 20 siswa lainnya belum tuntas. Nilai siswa
disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang interaktif, pada saat pembelajaran
IPAS guru menggunakan metode diskusi dan hanya memperlihatkan ilustrasi atau
benda nyata dalam pembelajaran. Saat pembelajaran IPAS terkadang guru memakai
media pembelajaran konkret dan juga tidak menggunakan media pembelajaran,
guru kurang memanfaatkan media interaktif, serta guru belum pernah
menggunakan dan membuat media monopoli pengetahuan (Monpen) dalam

pembelajaran IPAS.

Pentingnya melatih dan mengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
bagi siswa. Guru diharapkan dapat merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi
mereka. Maka, salah satu solusi yang dapat digunakan guru IPAS untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik dipadukan dengan soal-soal yang dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka. Media pembelajaran IPAS yang dapat
digunakan guru salah satunya adalah media monopoli pengetahuan (Monpen).

Media monopoli pengetahuan (Monpen) adalah alat pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan siswa untuk mempelajari materi sambil bermain, sehingga
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan

(Pradenena et al., 2023). Media monopoli pengetahuan (Monpen) dapat dijadikan



sebagai media penunjang pembelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya di kelas
tinggi. Media monopoli pengetahuan (Monpen) dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk memperkuat pemahaman siswa. Dalam permainan tersebut, jenis pertanyaan
yang digunakan akan disusun dalam bentuk soal berpikir tingkat tinggi, sehingga
membantu siswa mengembangkan dan melatih kemampuan berpikir mereka (Tasya
Fatihah et al., 2025).

Dengan media monopoli pengetahuan (Monpen) diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas. Apabila proses pemebelajaran
dapat dilaksanakan dengan kualitas yang baik, maka rasa ingin tahu dan semangat
siswa akan meningkat dan dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
(Hanani et al., 2025). Pentingnya penggunaan media monopoli pengetahuan
(Monpen) pada proses pembelajaran IPAS, dikarenakan media monopoli
pengetahuan (Monpen) mudah dalam proses penggunaan, serta dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas tinggi.

Penelitian yang berhubungan dengan pengembangan media monopoli
pengetahuan (Monpen) telah dilakukan oleh Juniarso (2025) dan Swandewi &
Wiyasa (2022). Penelitian yang dilakukan Juniarso (2025) meneliti tentang
pengaruh model PBL berbantuan media pembelajaran monopoli IPA terhadap
kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi bagian tubuh tumbuhan beserta
fungsinya. Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran monopoli dapat
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa dengan nilai N-Gain sebesar
1,00 termasuk kategori tinggi untuk kelas pertama dan 0,54 termasuk kategori

sedang untuk kelas kedua. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Swandewi



& Wiyasa (2022) meneliti tentang pengembangan media pembelajaran monopoli
pada muatan IPA kelas IV SD negeri 3 Peguyangan.

Hasil penelitian menunjukkan media yang dikembangkan termasuk kategori
valid dan layak dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 89,1%, respon guru
terhadap media yang dikembangkan juga sangat positif. Terbukti bahwa dengan
media pembelajaran monopoli dapat menarik perhatian siswa dan efektif digunakan
pada pembelajaran IPA. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan adalah bentuk medianya dan materi yang berbeda. Pada penelitian
ini media yang dikembangkan berupa media monopoli pengetahuan (Monpen)
dengan materi sifat-sifat cahaya.

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengeksplorasikan bagaimana
pengaruh media monopoli pengetahuan (Monpen) terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa di kelas IV. Penelitian ini diinginkan mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, serta memberikan wawasan bagi guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONPEN)
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18

Medan”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka

ditemukan masalah-masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi belum dipraktikkan secara optimal
kepada siswa

Siswa belum terbiasa berpikir tingkat tinggi serta belum terampil dalam
mengembangkan konsep pengetahuannya sendiri

Siswa tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
terkait materi yang dipelajari disebabkan siswa hanya berfokus pada buku
dan materi yang disampaikan guru

Media pembelajaran yang digunakan guru belum mampu merangsang
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa khususnya pada mata pelajaran
IPAS.

Guru kurang memanfaatkan media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran IPAS dan hanya menggunakan media pembelajaran konkret

atau benda nyata.

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan yang disebut di identifikasi masalah di atas, ada beberapa

masalah-masalah yang dijumpai guru pada proses pembelajaran. Guru harus bisa

memanfaaatkan media pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa.

Dari beberapa masalah yang terdapat di SD Muhammadiyah 18 Medan,

maka penelitian ini dibatasi dan difokuskan pada penggunaan media monopoli



pengetahuan (Monpen) untuk mengingkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

pada siswa kelas IV mata pelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya di SD

Muhammadiyah 18 Medan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas kontrol siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 18 Medan?
Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas eksperimen siswa

kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan?

. Apakah terdapat pengaruh media monopoli pengetahuan (Monpen)

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 18 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas kontrol siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas eksperimen

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan.

. Untuk mengetahui pengaruh media monopoli pengetahuan (Monpen)

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 18 Medan.



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian yang dilaksanakan adalah

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan atau
wawasan mengenai pengaruh dari penggunaan media monopoli
pengetahuan (Monpen) tehadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Sebagai pemenuhan tugas akhir kuliah dan sekaligus dapat menambah
pengetahuan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh selama kuliah,
sehingga penelitian ini merupakan wahana untuk mengembangkan ilmu

yang dimiliki oleh penulis.

. Bagi Siswa

Siswa bisa merasakan suasana belajar yang menarik dan memiliki
pengalaman langsung pada pembelajaran IPAS dengan memanfaatkan
media monopoli pengetahuan (Monpen).

Bagi Guru

Sebagai bahan masukan untuk para praktis pendidik dan memperbanyak
wawasan dalam mengembangkan kualitas pembelajaran dengan

menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen).



10

d. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dalam penggunaan media
pembelajaran di sekolah, sehingga pada saat pembelajaran siswa tidak
merasakan bosan dan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan

optimal.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Media Pembelajaran

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah alat (sarana)
komunikasi, atau yang terletak di anatara dua pihak (orang, golongan dan
sebagainya). Media bisa didefinisikan oleh teknologi, sistem simbolisme, dan
kapabilitas untuk memprosesnya. Kata media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara
atau pengantar (Syafi’i, 2022). Media adalah wadah dari pesan yang oleh
sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut PGSD
(2021: 8). Media juga merupakan segala alat yang digunakan oleh guru dalam
proses pemebelajaran.

Media pembelajaran merupakan alat yang dimanfaatkan guru dan siswa
dalam proses belajar, yang menghasilkan interaksi sosial dan menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa (Tabina et al., 2024). Media pembelajaran sangat penting dan
membantu guru dalam menyampaikan informasi. Sedangkan menurut (Kosim et
al., 2024) Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk mendukung
lancarnya proses belajar sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan
optimal. Pada saat ini, proses belajar tidak lagi terbatas pada penggunaan buku dan

papan tulis saja. Hal ini disebabkan karena telah tersedia berbagai jenis media

11
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pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh para pendidik untuk mendukung
kelancaran materi yang disampaikan.

Dengan media pembelajaran, siswa yang belajar dapat lebuh mudah
memahami materi yang berkaitan dengan pengetahuan baru. Media pembelajaran
juga membantu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, yang
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Lain
halnya dengan (Fitriyah et al., 2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran
merupakan salah satu alat atau perantara yang digunakan untuk mendukung
lancarnya proses belajar mengajar, sehingga interaksi dan komunikasi antara guru
dan siswa menjadi lebih efektif. Kehadiran media pembelajaran ini tidak hanya
membantu guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga memudahkan siswa
dalam menerima dan memahami pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran ini membantu
siswa memahami materi yang disampaikan guru dengan lebih mudah, memfasilitasi
komunikasi antara guru dan siswa, serta membuat proses pembelajaran lebih
optimal dan lancar. Dengan demikian, media pembelajaran bukan hanya alat bantu,
tetapi juga merupakan unsur penting untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan
bermakna.

2.1.1.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam

proses belajar. Jika dilihat dari sifatnya, media terbagi menjadi tiga jenis, yaitu
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media auditif yang hanya menyajikan informasi melalui suara, media visual yang
menampilkan informasi dalam bentuk gambar atau tampilan visual, serta media
audiovisual yang menggabungkan elemen suara dan gambar sekaligus. Ditinjau
dari jangkauan penyebarannya, media meliputi radio, televisi, film, serta video yang
mampu menjangkau banyak siswa secara luas. Sementara itu, berdasarkan cara
pemakaiannya, media dapat diwujudkan menjadi media proyeksi, yaitu media yang
memerlukan alat proyektor untuk menampilkannya, dan media non proyeksi yang
dapat digunakan secara langsung tanpa bantuan perangkat tambahan (Haptanti et
al., 2024).

Sedangkan menurut (Sa’dun et al., 2022) mengungkapkan bahwa terdapat
beberapa jenis media pendidikan yang bisa digunakan dalam proses belajar
mengajar, anara lain sebagai berikut.

a. Media grafis atau lebih dikenal dengan media dua dimensi adalah media
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Contoh media grafis seperti
gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-
lain.

b. Media tiga dimensi merupakan media dalam bentuk model, seperti padat
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up,
diorama dan lain-lain.

c. Media proyeksi adalah media yang memanfaatkan alat proyeksi seperti
slide, filmstrip, film, penggunaan OHP dan lain-lain.

d. Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran, yakni memanfaatkan

segala aspek yang ada di lingkungan sebagai alat dalam belajar.
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Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media grafis atau media

dua dimensi karena media monopoli pengetahuan (Monpen) tersebut termasuk

media pembelajaran konvensional yang dibuat oleh tangan manusia atau tanpa

menggunakan alat.

Menurut (Rosdiana et al., 2024) mengklasifikasikan media pembelajaran

dalam lima kelompok yaitu:

a.

Media berbasis manusia

Adapun media berbasis manusia meliputi: guru, instruktur, tutor, main
peran, kegiatan kelompok, field trip.

Media berbasis cetak

Media berbasis cetak meliputi: buku, penuntun, buku latihan alat bantu
kerja, dan lembar lepas.

Media berbasis visual

Media berbasis visual meliputi: buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta,
gambar dan transparansi serta slide.

Media berbasis audio-visual

Adapun media berbasis audio-visual meliputi: video, film, program slide
tape, televisi.

Media berbasis komputer

Media berbasis komputer meliputi: pengajaran dengan berbantuan
komputer, video interaktif, hypertext.

Media teknologi gabungan atau multimedia
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Adapun media teknologi gabungan atau multimedia meliputi: teks, audio,
gambar, animasi, dan video yang diintegrasikan untuk menyampaikan
informasi atau menciptakan pengalaman interaktif.

Berdasarkan klasifikasi media menurut para ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa jenis-jenis media pembelajaran dapat disesuaikan dengan
tujuan, materi, serta kebutuhan siswa, berdasarkan sifatnya media terbagi menjadi
media auditif, media visual, dan media audiovisual. Jika ditinjau dari jangkauan
penyebarannya, media seperti radio, televisi, film, dan video mampu menjangkau
audiens dalam jumlah besar. Dari cara pemakainnya, media dapat berupa media
proyeksi yang memerlukan alat bantu seperti proyektor dan media non proyeksi
yang dapat digunakan tanpa perangkat tambahan. Selain itu terdapat media juga
mencakup media grafis dua dimensi, media tiga dimensi serta pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar. Secara keseluruhan, keberagaman media
pembelajaran ini memberikan kemudahan bagi guru untuk memilih dan
memadukan media yang paling tepat agar proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik dan efektif.

2.1.1.3 Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, media pembelajaran mempunyai manfaat sebagai sarana
komunikasi yang memudahkan anatara guru dan siswa sehingga pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien (Syamsiani, 2022). Sedangkan menurut (Maulida, 2024)
terdapat delapan manfaat media dalam penyelenggaraan proses belajar dan
pembelajaran, yaitu: (1) Pembagian materi dapat seragam, (2) Proses pembelajaran

menjadi lebih jelas dan menarik, (3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4)
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Ketepatan waktu dan tenaga, (5) Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, (6)
Media memberikan kesempatan proses pembelajaran dilakukan dimana saja dan
kapan saja, (7) Media massa dapat mendorong sikap positif siswa terhadap materi
dan proses belajar mengajar, dan (8) Mengubah peran guru-guru ke satu arah yang
positif dan produktif.
Menurut (Paradita, 2022), manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih baku
Setiap siswa yang melihat atau mendengarkan materi melalui media yang
sama akan menerima pesan yang seragam. Meskipun setiap guru mungkin
menyampaikan pelajaran dengan gaya dan cara yang berbeda, penggunaan
media pembelajaran dapat meminimalkan perbedaan tersebut sehingga
informasi yang diberikan tetap konsisten. Dengan demikian, siswa
memperoleh dasar yang sama untuk melakukan pengkajian, latihan, serta
penerapan materi pada tahap berikutnya.
b. Pembelajaran bisa lebih menarik
Media dapat diartikan sebagai sarana yang mampu menarik perhatian
sehingga memnuat siswa tetap antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Kejelasan dan keteraturan pesan, tampilan visual yang bervariasi, serta
penggunaan efek khusus yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dapat
membuat siswa tertawa, berpikir, dan lebih terlibat. Semua hal tersebut
menunjukkan bahwa media memiliki fungsi memotivasi dan mampu

meningkatkan minat belajar siswa.
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Pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif

Pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif apabila menerapkan berbagai
teori belajar serta prinsip-prinsip psikologis yang diterima, terutama yang
berkaitan dengan peningkatan partisipasi siswa, memberikan umpan balik,
dan penguatan

Penyampaian materi pembelajaran dapat menjadi lebih cepat dan efektif
Lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dapat dikurangi
karena sebagian besar media mampu menyampaikan pesan dan materi
pelajaran dalam jumlah besar secara lebih cepat dan singkat, sehingga dapat
diserap oleh siswa.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan apabila kata-kata dan gambar yang
dipadukan dalam media pembelajaran mampu menyajikan unsur-unsur
pengetahuan secara jelas, teratur, dan tersusun dengan baik. Integrasi antara
teks dan visual tersebut mambantu memperjelas informasi, memudahkan
pemahaman, serta memungkinkan siswa menerima materi dengan lebih
efektif.

Pembelajaran dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja

Pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja dan dimana saja sesuai
kebutuhan, terutama apabila media pembelajaran tersebuat dirancang untuk

digunakan secara mandiri oleh individu.
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g. Peningkatan sikap positif siswa dalam proses pembelajaran

Sikap positif siswa terhadap materi yang mereka pelajari maupun terhadap

proses pembelajaran dapat semakin ditumbuhkan dan diperkuat serta proses

bernalar siswa dapat ditingkatkan.
h. Media pembelajaran dapat mengubah peran guru menjadi lebih positif dan

produktif
Dengan memasukkan berbagai media ke dalam proses pembelajaran, guru
tidak lagi menjadi sumber utama atau satu-satunya sumber informasi bagi
siswa. Media dapat berperan sebagai mitra yang membantu guru dalam
menjelaskan isi pelajaran serta menerapkan strategi pedagogis yang
digunakan. Pemanfaatan media ini juga memberikan kesempatan bagi guru
untuk menghemat waktu dan tenaga, sehingga dapat lebih konsentrasi pada
aspek-aspek pendidikan lainnya, seperti membantu siswa yang mengalami
kesulitan di kelas, membentuk kepribadian siswa, menginspirasi mereka
untuk belajar, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memberikan manfaat penting dalam meningkatkan afektivitas proses
belajar mengajar. Media berperan sebagai sarana komunikasi yang memudahkan
guru dan siswa, sekaligus memastikan materi tersampaikan secara seragam, jelas,
dan menarik. Melalui tampilan visual dan audio yang variatif, media dapat
meningkatkan motivasi, perhatian, serta partisipasi siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif. Selain itu, media mampu menumbuhkan sikap positif

siswa terhadap materi dan proses belajar, sekaligus membantu guru menjadi lebih
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produktifkarena tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, sehingga guru
dapat lebih fokus pada pembimbingan, pemecahan masalah, dan pengembangan
karakter siswa. Dengan demikian, media pembelajaran berperan besar dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, efisien, fleksibel, dan bermakna.
2.1.1.4 Fungsi Media Pembelajaran

Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang
digunakan untuk menyampaikan, memperjelas, dan memperkuat pesan
pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan lebih mudah
oleh siswa (Nurmelia, 2022). Menurut Septy Nurfadhillah (2021: 29) bahwa media
sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran memiliki peran yang
berbeda dari komponen lainnya, yaitu berfungsi sebagai wadah yang memuat dan
menyampaikan pesan pembelajaran kepada siswa. Dalam proses pelaksanaannya
media pembelajaran dapat berfungsi dengan baik apabila media tersebut dapat
digunakan secara mandiri maupun dalam kegiatan belajar kelompok.

Menurut (Albina, 2025) menyebutkan bahwa fungsi dari penggunaan media
pembelajaran yaitu:

a. Memotivasi minat atau tindakan

Media pembelajaran dapat direalisasikan melalui penggunaan teknik drama

atau bentuk hiburan lainnya. Tujuan dari penerapan media tersebut adalah

untuk membangkitkan minat siswa serta mendorong mereka agar lebih aktif

dalam mengambil tindakan.
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b. Menyajikan informasi

Media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan berbagai

informasi kepada sekelompok siswa. Isi serta cara penyajiannya biasanya

bersifat sangat umum dan berperan sebagai pengantar, rangkuman materi,
atau pengetahuan dasar pendukung. Selain itu, penyajian melalui media
pembelajaran juga dapat dibuat dalam bentuk hiburan, drama maupun
metode yang bertujuan memberikan motivasi.

¢. Tujuan pembelajaran

Media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk mencapai tujuan

pembelajaran, dimana informasi yang disampaikan melalui media tersebut

harus mampu melibatkan siswa, baik secara mental maupun dalam bentuk
aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terlaksana.

Media pembelajaran juga berfungsi sebagai salah satu alat pendukung
dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai sarana yang mampu menghadirkan
pengalaman visual bagi siswa. Melalui pengalaman tersebut, motivasi belajar siswa
dapat meningkat, serta berbagai konsep yang rumit dan bersifat abstrak dapat
dijelaskan dengan lebih jelas, sederhana, dan mudah dipahami (Silahuddin, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
fungsi dari media pembelajaran yaitu sebagai alat bantu yang efektif dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai wadah untuk memuat,
menyampaikan, memperjelas, dan memperkuat pesan pembelajaran, sehingga
materi yang disampaikan bisa dipahami dengan baik oleh siswa dan dapat dengan

mudah mencapai tujuan pembelajaran.
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2.1.1.5 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Kriteria dalam pemilihan media pembelajaran didasarkan pada pemahaman
bahwa media adalah komponen yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan
sistem instruksional. Oleh karena itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan
dalam memilih media pembelajaran yaitu:
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan. Media dianggap layak untuk digunakan apabila kehadiran
media tersebut mampu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, atau
generalisasi
Media pembelajaran yang beragam jenisnya memerlukan simbol dan kode
yang berbeda, dan oleh karena itu memerlukan proses dan keterampilan
mental yang berbeda untuk memahaminya. Agar dapat membantu proses
pembelajaran secara efektif. Media harus selaras dan sesuai dengan
kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.
c. Praktis, luwes, dan bertahan
Krireria ini menuntut para guru untuk memilih media yang ada, mudah
diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih
sebaiknya dapat digunakan dimana pun dan kapan pun dengan peralatan
yang tersedia disekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana-

mana.
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Guru terampil menggunakannya

Kriteria ini merupakan kriteria utama. Apa pun media yang digunakan, guru
harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan
manfaat media sangat ditentukan oleh guru yang menggunakan media
tersebut dalam proses pembelajaran (Meifa Taskia Efendy et al., 2025).

Sedangkan menurut (Shabrina et al., 2025) mengemukakan bahwa kriteria

yang perlu dipertimbangkan guru atau tenaga pendidik dalam memilih media

pembelajaran yaitu:

a.

b.

Sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Dukungan terhadap materi

Dan kemampuan guru dalam mengoperasikannya.

Menurut Tubaggus (2025: 53) menyebutkan bahwa dalam pemilihan media

terdapat beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam pemilihan media yaitu

sebagai berikut:

a.

b.

Dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran

Media yang dipilih hendaknya selalu disesuaikan dengan kemampuan siswa
Media yang digunakan tepat guna artinya dapat mempermudah siswa untuk
memahami materi pelajaran yang dipelajari

Media yang dipilih hendaknya memang tersedia artinya tersedia
alat/bahannya atau tersedia waktu untuk mempersiapkan dan
menggunakannya

Media yang dipilih hendaknya disenangi oleh guru dan siswa
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f. Persiapan dan penggunaan media hendaknya disesuaikan dengan biaya
yang tersedia.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media
pembelajaran harus perlu pertimbangan keuntungan dan kemudahan apa yang akan
diperoleh siswa dengan pemilihan media tersebut. Media yang dipilih harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa dan materi yang akan dipelajari,

serta metode dan pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa.

2.1.2 Media Monopoli Pengetahuan (Monpen)

2.1.2.1 Pengerian Media Monopoli Pengetahuan (Monpen)

Media merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pembelajaran
yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan informasi, sehingga proses
belajar menjadi lebih menarik, efektif, dan mudah di pahami siswa (Amiliah, 2025).
Dengan adanya media, siswa tidak hanya terbantu dalam menerima materi, tetapi
juga terdorong untuk lebih aktif, terlibat, dan pada akhirnya mampu menguasai
materi pembelajaran dengan lebih optimal. Kehadiran media dalam pembelajaran
IPAS dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran juga
dapat menunjang penerapan kemampuan berpikir siswa terutama kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, maka perlu
adanya kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menarik. Pembelajaran yang
menarik akan terus diikuti oleh siswa, sehingga pembelajaran tersebut terasa

menyenangkan. Media pada dasarnya memiliki manfaat dalam pembelajaran yaitu
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dapat meningkatkan minat belajar siswa, karaena rasa tertarik dan keingintahunya
terhadap media tersebut.

Menurut (Sidabalok et al., 2025) media monopoli pengetahuan (Monpen)
merupakan salah satu alat yang mampu menciptakan kegiatan belajar yang menarik
dan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, hidup, dan santai. Media
monopoli ini dapat memfasilitasi proses belajar mengajar yang menarik dan
melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan berbagai masalah, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Sedangkan menurut (Nasution, 2024) mengungkapkan bahwa media
monopoli pengetahuan (Monpen) adalah permainan yang dikemas dengan tepat
menggunakan papan yang dapat melatih daya ingat siswa untuk menguasai konsep
suatu materi, melatih dan mendorong keberanian siswa. Melalui pembelajaran
monopoli pengetahuan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran karena
kegiatan pembelajaran yang dilakukan berpusat pada siswa.

Media monopoli pengetahuan (Monpen) juga merupakan salah satu
permainan yang dilakukan secara berkelompok berisi materi pelajaran disertai
dengan gambar visual, dan terdapat beberapa kartu yang terdiri dari kartu soal
maupun kartu-kartu pendukung lainnya yang relevan dengan materi pelajaran untuk
merangsang dan menarik minat siswa (Nur, 2025).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media
monopoli pengetahuan (Monpen) adalah media pembelajaran berbasis permainan
yang dirancang untuk menciptakan proses belajar yang aktif, kreatif, dan

menyenangkan, sekaligus berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan
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informasi agar materi lebih mudah dipahami siswa. Melalui perpaduan papan
permainan, kartu soal, gambar visual, serta aktivitas belajar berkelompok, Monpen
mampu meningkatkan minat belajar, rasa ingin tahu, keberanian, dan daya ingat
siswa dalam menguasai konsep materi pelajaran.

2.1.2.2 Manfaat Media Monpoli Pengetahuan (Monpen)

Media monopoli dapat menjadi alat pembelajaran yang mengintegrasikan
elemen permainan, sehingga memberikan siswa pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif. Dengan cara ini, siswa dapat lebih mudah memahami
dan manjawab pertanyaan dari materi yang telah diajarkan, sambil terlibat dalam
aktivitas yang tidak membosankan. Selain itu, media ini juga dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial, kerja sama, dan berpikir tingkat tinggi saat
berinteraksi dengan kelompok (A. Safitri et al., 2025). Dengan demikian, media
Monpen menciptakan suasana belajar yang menarik dan positif.

Permainan monopoli memberikan sejumlah manfaat, salah satunya melalui
interaksi antar pemain yang dapat melatih sekaligus meningkatkan kemampuan
sosial siswa saat berhubungan dengan teman-temannya. Selain itu, permainan ini
berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk menantang kecerdasan,
mengembangkan strategi, serta mengasah berbagai keterampilan individu (Indriani

& Sari, 2024).
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Sedangkan menurut (Apriliyanti et al., 2025) manfaat media Monpen dalam
proses pembelajaran sebagai berikut:

a. Meningkatkan minat belajar siswa yang ditunjukkan dengan siswa yang
lebih aktif dan sangat antusias sehingga suasana belajar lebih
menyenangkan.

b. Dapat melatih siswa dalam hal kreativitas, kerjasama tim, persaingan antar
kelompok, keberanian menyampaikan pendapat, berpikir kritis dan jiwa
sportivitas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat
media monopoli pengetahuan (Monpen) adalah mampu menghadirkan
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif melalui integtasi elemen
permainan. Media ini membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah,
meningkatkan motivasi dan minat belajar, serta mengembangkan keterampilan
sosial, kerja sama, sportivitas, kreativitas dan kemampuan berpikir siswa. Dengan
demikian, Monpen menciptakan suasana belajar yang lebih positif, aktif, dan
bermakna.

2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Monopoli Pengetahuan
(Monpen)

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru akan merancang serta mencoba
menggunakan media permainan monopoli pengetahuan (Monpen) pada siswa.
Media Monpen tersebut tentu memiliki berbagai kelebihan dan kekurangannya
sendiri. Menurut (Sutrisno, 2025) berpendapat tentang kelebihan dan kekurangan

terhadap media Monpen, adapun kelebihannya yaitu: 1) Dirancang semenarik
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mungkin, 2) Meningkatkan rasa ingin tahu siswa, 3) Dapat meningkatkan
kekompakan kelompok dan individu. Sedangkan kekurangan dari media Monpen
yaitu: 1) Tidak dapat dimainkan perorangan, 2) Membutuhkan waktu yang lama, 3)
Monpen tidak cocok untuk diterapkan kepada anak yang suka belajar dengan
menggunakan musik/audio saja.
Menurut (Hardini, 2023) media Monpen ini memiliki kelebihan dan
kekurangan disetiap pengajarannya. Kelebihan dari media Monpen ini yaitu:
a. Meningkatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran
b. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bermain sambil belajar
d. Membantu siswa agar dapat menguasai dan mengingat materi
e. Melatih keterampilan berpikir siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Sedangkan kekurangan dari penerapan media Monpen ini yaitu:
a. Permainan monopoli tidak ramah lingkungan karena membutuhkan banyak
kertas dan perlu pengarahan khusus dari guru.
b. Alat-alat yang digunakan dalam permainan cenderung banyak sehingga
perlu diperhatikan dengan baik agar tidak ada yang hilang atau kurang.
c. Diperlukan pemahaman siswa terlebih dahulu sebelum mulai bermain.
Selain itu kelebihan dari media Monpen ini yaitu bersifat fleksibel, mudah
dibuat, ekonomis, dan memberikan semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan kekurangannya ialah media Monpen terpaku pada pembahasan tentang

soal-soal yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas (Widiarti, 2024).
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media
monopoli pengetahuan (Monpen) memiliki sejumlah kelebihan, seperti
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, melatih kerja sama dan melatih kemampuan berpikir siswa, serta
membantu pemahaman materi. Namun Monpen ini juga memiliki kekurangan, di
antaranya tidak dapat dimainkan secara individu, membutuhkan waktu dan
pengarahan khusus, memerlukan banyak alat dan bahan, kurang ramah lingkungan,
serta hanya cocok untuk bahan yang sesuai dengan bentuk soal dalam
permainannya.

2.1.2.4 Langkah-Langkah Media Monopoli Pengetahuan (Monpen)

Pembelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya di bantu dengan media
monopoli pengetahuan (Monpen) sangat menarik bagi siswa agar mereka tidak
merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung. Media Monpen yang terbuat dari
styrofoam sebagai papan permainanyang terdiri dari beberapa petak berbentuk
persegi yang dilengkapi dengan gambar-gambar, menggunakan dadu yang memiliki
sisi dengan titik-titik dan jumlah titik pada dadu menunjukkan seberapa jauh siswa
harus melangkah. Pion merujuk pada penanda yang mewakili para pemain. Serta
menggunakan kartu soal mengenai materi sifat-sifat cahaya.

Menurut (Faradhila et al., 2024) langkah-langkah kegiatan pembelajaran
menggunakan media Monpen yaitu:

a. Menyampaikan materi sifat-sifat cahaya kepada siswa
b. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 12

orang dengan menunjuk seorang siswa sebagai ketua kelompoknya
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c. Kelompok A melempar dadu, apabila pion berhenti di bagian kartu di bagian
gambar maka kelompok A harus menjawab pertanyaan yang digambar
tersebut

d. Apabila pion berhenti di bagain tantangan, maka kelompok A akan
mendapat tantangan yang harus dilakukan sesuai dengan isi dari kartu
tantangan yang di dapat

e. Selanjutnya apabila pion berhenti di bagian pertanyaan, maka kelompok A
harus menjawab pertanyaan yang sudah disediakan di kartu dana
pengetahuan

f. Apabila kelompok A dapat menjawab soal yang ada di kartu dana
pengetahuan maka pion kelompok A dapat bergerak sesuai dengan mata
dadu yang didapatkan dan apabila tidak dapat menjawab soal maka
kelompok A tidak dapat bergerak dari tempat semula

g. Apabila pion kelompok A berhenti di bagian kesempatan, maka kelompok
A mendapatkan kesempatan untuk melemparkan dadu kembali

h. Dan apabila pion kempok A berhenti di bagian titik tenang, maka kelompok
A tidak boleh bergerak sampai mendapatkan giliran selanjutnya

1. Kelompok selanjutnya melakukan kegiatan secara bergantian.

Guru dituntut kreatif dan menyusun perangkat pembelajaran beserta media
yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Media berfungsi sebagai
alat bantu untuk menyampaikan materi pelajaran agar pembelajaran siswa semakin
bermakna. Media sebagai komponen strategi pembelajaran dalam menyampaikan

materi mengacu pada kegiatan yang dilakukan siswa dan peranan media dalam
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merangsang proses pembelajaran (Anggraini & Kristin, 2022). Menurut
(Rohmalina, 2024) astrategi mencakup pada cara-cara yang dipakai untuk
menyampaikan pembelajaran kepada siswa sekaligus untuk menerima serta
merespon masukan dari siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran di kelas
bukan lagi berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa (student center).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Monpen dalam pembelajaran materi sifat-sifat cahaya dilakukan
degan menyampaikan materi terlebih dahulu, lalu siswa bermain secara
berkelompok dengan melempar dadu dan menggerakkan pion sesuai aturan
permainan. Setiap petak manuntut siswa menjawab pertanyaan, melakukan
tantangan, atau mendapatkan kesempatan tambahan, sehingga mereka terlibat aktif
dalam memahami materi. Melalui langkah-langkah ini, Monpen menjadikan

pembelajaran lebih menarik, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

2.1.3 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan proses berpikir
yang lebih kompleks yang terdiri dari memaparkan materi yang diketahui,
mengkritisi serta menciptakan solusi pada pemecahan masalah (Rismawati et al.,
2022). Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk dalam kategori aspek kognitif
pada Taksonomi Bloom yaitu pada level analisis, sintesis, dan mencipta.

Berpikir tingkat tinggi juga merupakan kemampuan berpikir pada tingkat
yang lebih tinggi dibandingkan hanya menghafal fakta atau mengulangi informasi,

karena menuntut siswa untuk memahami, mengolah, dan menyampaikan kembali
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suatu gagasan dengan cara yang berbeda (Sukarna, 2023). Sedangkan menurut
(Habibi, 2025) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
adalah kemampuan berpikir yang melibatkan proses mental yang lebih rumit,
seperti menguraikan informasi, menarik kesimpulan, membentuk representasi,
menganalisis, serta menghubungkan berbagai konsep dari aktivitas kognitif dasar.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini tidak hanya menuntut siswa untuk
mengingat informasi, tetapi juga menuntut penggunaan keterampilan lain yang
lebih mendalam, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Untuk mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang merupakan kemampuan yang bukan
hanya sekedar mengingat atau merujuk tanpa melakukan analisis dapat digunakan
instrumen soal berupa soal berbasis HOTS (Zebua, 2024).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks yang menuntut siswa
berdiskusi, bertanya, dan menciptakan solusi, bukan sekedar mengingat informasi.
Kemampuannya meliputi tingkat analisis, sintesis, dan mencipta dalam Taksonomi
Bloom, serta melibatkan berpikir kritis dan kreatif yang diukur melalui soal-soal
berbasis HOTS.

2.1.3.2 Tujuan Kemampuan Berpikit Tingkat Tinggi

Tujuan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah untuk mempersiapkan
siswa yang mampu berpikir kritis, kreatif dan mampu memecahkan masalah di era
zaman yang semakin berkembang sekarang ini (Wardhanilndah, 2024). Sedangkan
menurut (Ananda, 2023) berpendapat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi

sudah perlu dimiliki siswa, agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan di
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kehidupan sehari-hari yang mebutuhkan solusi penyelesaian dengan cara berpikir
kritis, berpikir logis, mempunyai pengetahuan terkait dengan permasalahan yang
dihadapi, dan untuk pengambilan keputusan yang tepat.

Menurut (Fajriani, 2024) tujuan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan analitis
sehingga mereka tidak hanya menghafal informasi, tetapi mampu memahami
konsep secara mendalam, memecahkan masalah, mengumpulkan informasi, serta
menciptakan ide atau solusi baru. Selain itu, HOTS membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran karena siswa dilatih untuk menghubungkan informasi,
mengolah data, dan menerapkan konsep dalam berbagi konteks, sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna dan tidak terbatas pada hafalan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah untuk membentuk siswa yang mampu
berpikir kritis, kreatif, logis, dan analitis sehingga dapat memahami konsep secara
mendalam, memecahkan berbagai permasalahan, serta mengambil keputusan yang
tepat dalam kehidupan sehari-hari. HOTS tidak hanya memberi tekanan pada
penghafalan, tetapi mendorong siswa untuk mengolah informasi, menghubungkan
konsep, dan menghasilkan solusi atau ide baru, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan relevan dengan perkembangan zaman.

2.1.3.3 Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki hubungan yang sangat erat

dengan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, Kemampuan berpikir tingkat

tinggi juga mencakup sejumlah indikator tertentu. Menurut (Ayub, 2023)
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memaparkan bahwa indikator dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yaitu:

a. C4 (Menganalisis)

b. C5 (Mengevaluasi)

c. C6 (Menciptakan)

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi jika
memenuhi indikator-indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut (Rukli,
2022) menyebutkan beberapa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa yaitu:

a. Menganalisis
1. Menganalisis informasi yang diperoleh dengan cara memeriksa secara
mendalam, kemudian memecahkannya menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil agar pola dan keterkaitannya dapat dipahami.

2. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi serta membedakan

berbagai penyebab dan dampak dari suatu situasi yang kompleks, serta

mampu menyusun atau merumuskan pertanyaan terkait.

b. Mengevalusi
1. Penilaian terhadap berbagai solusi, ide, dan metode dengan
menggunakan kriteria atau standar yang relevan untuk mengetahui
seberapa efektif dan bermanfaatnya.

2. Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian.
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3. Menerima atau menolak suatu pertanyaan berdasarkan kriteria yang

telah ditetapkan.

c. Mencipta
1. Membuat kesimpulan umum berdasarkan sebuah gagasan atau sudut
pandang tertentu.
2. Menyusun suatu rencana atau solusi untuk mengatasi suatu
permasalahan.
3. Menggabungkan berbagai unsur atau komponen menjadi suatu bentuk
atau struktur baru yang sebelumnya belum pernah dibuat.
Sedangkan menurut (Amini, 2025) memaparkan bahwa indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) diantaranya sebagai berikut:
a. Kemampuan logika dan penalaran (logic and reasoning)
Indikator logika dan penalaran mencakup ketepatan isi, kekuatan argumen
serta bukti yang digunakan, dan tingkat kejelasan dalam pernyataan bahasa.
b. Kemampuan analisis (analysis)
Indikator yang mengukur kemampuan analisis meliputi pemusatan
perhatian pada ide pokok, menelaah argumen, serta melakukan
perbandingan dan pembedaan antar konsep.
c. Kemampuan evaluasi (evaluation)
Ukuran penilaian adalah kemampuan untuk membuat keputusan atau

metode yang konsisten dengan tujuan yang diinginkan.
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d. Kemampuan kreasi (creation)
Ukuran kemampuan kreatif adalah memecahkan masalah dengan lebih dari
satu solusi, merencanakan cara untuk memecahkan masalah dan
menciptakan yang baru.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menggunakan indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut (Ayub, 2023) dikarenakan indikator-

indikator yang digunakan lebih mudah diterapkan.

2.1.4 Pembelajaran IPAS

2.1.4.1 Pengertian IPAS

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yaitu memadukan
materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. Integrasi IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka
Belajar bertuyjuan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistic,
multidisiplin, dan kontekstual. Dalam integrasi ini, kedua mata pelajaran tersebut
tidak hanya dipelajari secara terpisah, tetapi juga dihubungkan satu sama lain
sehingga siswa dapat memahami keterkaitan anatara aspek alamiah dan sosial
dalam kehidupan sehari-hari (Pattipeillohi, 2024).

Penggabungan IPA dan IPS mampu meningkatkan keterkaitan pembelajaran
dengan kehidupan nyata serta menumbuhkan keterampilan yang dibutuhkan pada
era globalisasi, seperti kemampuan berpikir tingkat tinggi, komunikasi, kolaborasi,
dan inovasi. Selain itu, penggabungan kedua bidang ilmu tersebut membantu siswa

memahami bagaimana sains berperan dalam menyelesaikan permasalahan sosial
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dan lingkungan serta menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang
(Hasibuan, 2025).

Selain itu, penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS juga diharapkan
mampu memperkuat pendidikan multikultural serta memperluas pemahaman siswa
mengenai keberagaman budaya, sejarah, dan kondisi sosial baik di Indonesia
maupun di tingak global. Penggabungan kedua bidang ilmu dalam Kurikulum
Merdeka Belajar juga mendapat dukungan positif dari berbagai pihak, termasuk
para pakar pendidikan dan masyarakat, karena pendekatan yang holistik dan
interdisipliner dinilai dapat memberikan dampak yang lebih optimal bagi
perkembangan siswa secara keseluruhan (Sugoyanta, 2025).

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPAS
merupakan pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan IPA dan IPS dalam
satu kesatuan pembelajaran tematik untuk menciptakan proses pembelajaran yang
lebih holistik, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata. Integrasi ini
membantu siswa memahami keterkaitan antara aspek alam dan sosial,
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta memperkuat pemahaman
multikultural. Pendekatan interdisipliner ini dinilai mampu mendukung
perkembangan siswa secara lebih optimal dalam menghadapi tantangan masa
depan.

2.1.4.2 Pengertian IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang ilmu yang berfokus pada

pemahaman tentang fenomena alam melalui metode ilmiah. IPA mencakup

berbagai disiplin ilmu yang mempelajari objek dan proses yang terjadi di alam,
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mulai dari struktur dasar materi hingga interaksi kompleks antara berbagai elemen
di lingkungan (Tarigan, 2024). Proses pembelajaran IPA biasanya melalui
pengamatan, eksprimen, dan analisis data untuk mendapatkan penjelasan yang
akurat mengenai hukum-hukum alam yang berlaku.

IPA juga memiliki peran penting dalam pengembangan teknologi dan ilmu
terapan. Banyak penemuan teknologi dan inovasi modern bersal dari penelitian
dasar dalam IPA. Misalnya, pemahaman tentang hukum fisika dan kimia telah
mengarah pada pengembangan teknologi komputer, telekomunikasi, dan energi
terbarukan. Dengan demikian, IPA menyediakan dasar ilmiah yang diperlakukan
untuk berbagai aplikasi praktis yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari
(Barokah et al., 2025).

Dalam dunia teknologi, peran IPA sangat jelas, keseluruhan teknologi yang
kita gunakan, mulai dari smartphone, komputer, hingga internet, dikembangkan
berkat pemahaman mendalam terhadap fisika, matematika, dan ilmu komputer. IPA
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi serta
analitis. Setiap hari, kita dihadapkan pada berbagai masalah yang membutuhkan
solusi yang logis dan berbasis bukti (Fauziah, 2023).

Pengenalan sains sejak dini memiliki peran penting dalam membentuk cara
berpikir anak-anak. Pada usia sekolah dasar, anak-anak memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap dunia di sekitar mereka. Dengan memperkenalkan sains tahap
ini, anak-anak dapat diajak untuk mengeksporasi berbagai fenomena alam,

mengamati perubahan, dan belajar dengan melakukan percobaan sederhana.
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Hal ini membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan analitis sejak awal. Selain itu, pengenalan IPA sejak dini juga dapat
membangun keterampilan memecahkan masalah. Melalui pendekatan ilmiah, anak-
anak diajarkan bagaimana mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
dan mencari solusi berdasarkan data yang tersedia. Kemampuan ini sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk menghadapi tantangan akademik maupun
sosial, karena melatih mereka untuk berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang ilmu yang mempelajari fenomena alam
melalui metode ilmiah untuk memahami hukum-hukum yang mengatur alam. IPA
tidak hanya menjadi dasar bagi pengembangan teknologi modern, tetapi juga
berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir siswa, analitis, dan
pemecahan masalah. Pengenalan IPA sejak dini membantu anak mengembangkan
rasa ingin tahu, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta keterampilan ilmiah yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.4.3 Pengertian Pembelajar IPA

Pembelajaran IPA merupakan interaksi antara kompenen-kompenen
pembelajaran seperti pendidikan, siswa, alat atau media belajar dalam bentuk
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan serta kompetensi yang telah
ditetapkan (Ariyani, 2022).

Pembelajaran IPA adalah proses belajar mengajar yang dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai ilmiah pada

siswa (Kurniawan, 2025). Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan rasa ingin
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tahu, melatih kemampuan mengajukan pertanyaan, serta mendorong siswa mencari
penjelasan terhadap berbagai fenomena alam. Melalui pembelajaran IPA, siswa
diharapkan mampu memahami konsep-konsep ilmiah yang kebenarannya diperoleh
secara jelas dan teruji melalui eksprimen maupun pengamatan langsung.

Sedangkan menurut (Gazali, 2025) pembelajaran IPA merupakan konsep
pembelajaran sains yang menghadirkan kondisi yang lebih nyata dan alami bagi
siswa, sehingga membantu mereka menghubungkan berbagai cabang ilmu sains
serta mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengalaman kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang erat dengan pengalaman siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan berbagai
komponen pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan nilai ilmiah siswa. Proses ini dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu,
melatih kemampuan bertanya, serta mendorong siswa mengeksplorasi dan
memahami fenomena alam melalui pengamatan dan eksprimen. Pembelajaran IPA
juga menghadirkan pengalaman belajar yang alami dan kontekstual, sehingga siswa
dapat menghubungkan konsep-konsep sains dengan kehidupan sehari-hari serta
berbagai cabang ilmu lainnya.

2.1.4.4 Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah mengembangkan
pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan alam serta membekali mereka
dengan keterampilan dalam berkarya, sehingga mampu menghasilkan suatu produk

yang mencerminkan tingkat penguasaan kompetensi yang diperoleh dari proses
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belajar (Ismunayah et al., 2025). Sedangkan menurut (Asriani, 2023) memaparkan

bahwa tujuan pembelajaran IPA yaitu agar siswa mampu menguasai konsep-konsep

sains secara tepat sesuai kesepakatan ilmiah serta dapat menerapkannya untuk

menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan secara

umum yang tertulis dalam taksonomi bloom bahwa diharapkan dapat memberikan

kognitif (pengetahuan), yang merupakan tujuan utama pembelajaran. Jenis

pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep

yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar juga dikemukakan Depdiknas

(2006: 464) yaitu:

a.

Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep IPA dan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari

Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan
gagasan tentang alam sekitar

Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta
kejadian di lingkungan sendiri

Bersikap ingin tahu, tekun, kritis, wawas diri, bertanggung jawab, bekerja
sama, dan mandiri

Mampu menerapkan konsep IPA untuk menyelesaikan gejala-gejala alam
dan memecahkan masalah dalam kehidupan

Mampu mengenalkan teknologi sederhana yang berguna untuk

memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
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g. Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga
menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Menurut (Kurniati, 2023) tujuan pembelajar IPA adalah untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta
membentuk sikap positif dan kesadaran mengenai hubungan antara IPA dan
lingkungan. Selain itu, pembelajaran IPA juga mendorong berkembangnya
keterampilan proses siswa, terutama dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan lingkungan, serta menanamkan pentingnya menjaga lingkungan dengan
baik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah membantu siswa memahami konsep-konsep
sains, mengembangkan keterampilan proses ilmiah, dan mampe menerapkan
pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA juga menumbuhkan rasa ingin tahu, serta kesadaran untuk
menjaga alam dan mensyukuri ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

2.2 Penelitian Relevan

Berkaitan dengan penggunaan media monopoli pengetahuan (Monpen)
dalam penelitian ini, sebelumnya juga pernah dilakukan beberapa penelitian yang
serupa. Beberapa penelitian terdahalu yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Juniarso (2025) dengan judul “Pengaruh Model PBL Berbantuan Media

Pembelajaran Monopoli IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif
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Siswa Pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Beserta Fungsinya”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media pembelajaran Science
Monopoly terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa serta mengevaluasi
respons mereka setelah menggunakan media ini dalam pembelajaran [PA
kelas I'V. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir reflektif siswa. D1 kelas eksperimen pertama, rata-rata
skor pretest adalah 55,19, yang meningkat secara signifikan menjadi 89,04
pada posttest. Demikian pula, kelas eksprimen kedua meningkat dari skor
rata-rata pretest 50,19 menjadi 77,04. Skor N-Gain mencapai 1,00 untuk
kelas pertama dan 0,54 untuk kelas kedua. Lain dari pada itu, hasil uji
hipotesis memperlihatkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000,
yang mengonfirmasi bahwa media pembelajaran Science Monopoly secara
efektif meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Berdasarkan
hasil ini, Science Monopoly terbukti menjadi alat edukatif yang berharga
dan berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan kognitif siswa.
Dengan itu, penerapan media ini sangat dianjurkan agar dipakai secara luas
dalam pembelajaran IPA, terutama dalam mata pelajaran yang menuntut
pemahaman konseptual yang lebih mendalam.

. Putra (2022) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning
Berbantuan Permainan Monopoli Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem based learning dengan menggunakan media

pembelajaran permainan monopoli terhadap keterampilan pemecahan
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masalah siswa kelas IV SDN Jepatlor. Jenis penelitian ini adalah eksperimen
yang menggunakan metode quasi experiment berupa nonequivalent control
group design. Populasinya adalah kelas IV SDN Jepatlor dan sampelnya
adalah kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagi kelas
kontrol. Teknik anlisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based
learning dengan menggunakan permainan monopoli berdampak pada
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini ditunjukkan dengan skor
signifikan sebesar 0,015 < 0,05 dengan menggunakan uji regresi linear
sederhana.

. Rizqi (2025) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Think Pair Share
dengan Media Monusra Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
SD”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam penggunaan model pembelajaran Think
Pair Share berbantuan media Monusra (Monopoli Nusantara), serta untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media Monusra (Monopoli Nusantara) terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen
dengan desain non equivalent control group design. Subjek dalam penelitian
ini adalah kelas V A dan kelas V B MI Sabilul Huda Jimbaran sebanyak 60
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar

observasi, lembar angket, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
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analisis regresi untuk melihat seberapa besar pengaruh suatu variabel yang
diterapkan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa: 1)
Terdapat perbedaan model pembelajaran Think Pair Share terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa berbantuan media Monusra,
dibuktikan dengan taraf nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
anatara kualitas pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-
rata untuk kelas eksperimen 76,30 lebih besar dari pada kelas kontrol 72,53.
2) Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
terhadap kemampuan pemecahan masalah berbantuan media Monusra,
dibuktikan dengan thitwung = 6,830 > tiaver= 1,701 dan nilai signifikansi < 0,05
yaitu 0,000. Sehingga pada variabel kemampuan pemecahan masalah
terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media
Monusra terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 62,5%.

2.3 Kerangka Berpikir

Kegiatan belajar mengajar yang masih dilakukan dalam bentuk
konvensional tidak hanya dapar membuat pembelajaran menjadi membosankan,
tetapi juga dapat mengurangi minat siswa untuk mengikuti pembelajaran, sehingga
membuat siswa lebih lambat dalam menerima pembelajaran yang dilakukan.
Penggunaan media dalam pembelajaran IPAS sangat berpengaruh dalam
keberhasilan proses pembelajaran siswa yang mana mereka masih dalam usia anak

sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret.
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Sampai sekarang ini, masih ada beberapa guru sekolah dasar masih belum
menggunakan media dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Padahal
media tersebut berguna untuk menperjelas materi abstrak yang disampaikan guru
agar dapat diterima baik oleh siswanya. Media yang tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Guru perlu
mengusahakan media yang tepat supaya dapat mengajar dengan baik sehingga
siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula.

Media yang menarik memainkan peran penting dalam proses pembelajaran,
karena dapat meningkatkan minat siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar.
Ketika siswa merasa tertarik dengan media yang digunakan, kemampuan mereka
akan berkembang secara maksimal. Salah satu contoh media pembelajaran yang
efektif untuk digunakan pada saat pembelajaran IPAS adalah media monopoli
pengetahuan (Monpen), yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Media Monpen ini juga dapat menarik perhatian siswa, sehingga terjadi
interaksi antara guru dan siswa sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan
bermakna. Berdasarkan uraian tersebut kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut:



[ Kondisi awal kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa ]

!

[ Tindakan ]

! }

[ Kelas eksperimen ] [ Kelas kontrol

o
! )

Pelaksanaan pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media monopoli secara konvensional
pengetahuan (Monpen)

Analisis data
perbandingan kelas
eksperimen dan kelas
kontrol

[ Hasil Penelitian

J

J

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka berpikir
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka berpikir diatas, maka hipotesis penelitian yang

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

Ha. : Terdapat pengaruh media monopoli pengetahuan (Monpen) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV SD Muhammadiyah
18 Medan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh media monopoli pengetahuan (Monpen) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV SD Muhammadiyah

18 Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
aksperimen, yang sangat efektif untuk mengukur hubungan sebab-akibat. Metode
kuantitatif, yang juga dikenal sebagai pendekatan positivistik, berlandaskan pada
filsafat positivisme. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian ilmiah yang
mengkaji suatu masalah dalam suatu fenomena, sekaligus mengidentifikasi
kemungkinan keterkaitan atau hubungan antar variabel yang terlibat dalam masalah
tersebut (Isnaini, 2023). Dalam pendekatan ini, penelitian dilakukan pada populasi
atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel yang biasanya dilakukan
secara acak. Data dikumpul menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data
dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Samanlangi, 2024: 106).

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Experiment atau eksperimen semu yang merupakan pengembangan dari True
Experimental Design karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi
penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian.
Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol nonekuivalen (Non-
equivalent Control Group Design) yang terdiri dari dua kelas sebagi pembanding.
Kedua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan untuk

mengetahui keadaan awal terhadap materi, untuk melihat apakah ada perbedaan
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain kelompok kontrol non-ekuivalen
dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen O X (0)}
Kontrol O3 Y O4

Sumber: (Suartini, 2023)

Keterangan:

O : Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen

0)) : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen

X : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan

media pembelajaran monopoli pengetahuan (Monpen)

Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan media
pembelajaran konvensional

O3 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol

O4 : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan
yang beralamat di JI. Pelita II No. 5, Sidorame Barat I, Kecamatan Medan
Perjuangan, Kota Medan. Kode Pos 20236. Sekolah ini dipilih karena permasalahan

yang peneliti ambil sesuai dengan fenomena yang diteliti.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2025 sampai Februari 2026.

Tabel 3.2 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

Waktu Penelitian
No Kegiatan
Okt Nov Des Jan Feb
| Pengajuan
Judul
2 | ACC Judul
3 Penyusunan
Proposal
Observasi
4
Awal
5 Bimbingan
Proposal
6 | ACC Proposal
Seminar
7
Proposal
" Bimbingan
Skripsi
9 | ACC Skripsi
Sidang Meja
10 - &
Hiyjau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Gebang (2021: 104) mengatakan populasi ialah suatu daerah ataupun tempat
objek ataupun riset baik orang, barang, peristiwa, nilai ataupun yang hal-hal lain

yang memiliki kuantitas serta mutu dan ciri tertentu buat memperoleh suatu data.
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Muhammadiyah 18
Medan pada semester genap yang berjumlah 69 siswa yang terbagi dalam dua kelas

yaitu kelas A dan kelas B.

3.3.2 Sampel

Berdasarkan Junaidi (2024: 67) sampel adalah wakil atau sebagian dari
populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama bersifat representatif dan
menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi yang
diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling.
Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi. Pada penghimpunan sampel, peneliti memilih 2 kelas yaitu kelas
IV yang berjumlah 69 siswa guna dijadikan golongan pre-test dan post-test. Sampel
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Sampel Kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan

No Kelas Siswa Laki-Laki Siswa Jumlah

Perempuan | Siswa

1 | IV A (Kelas Kontrol) 20 siswa 15 siswa 35 siswa
2 | IV B (Kelas Eksperimen) 20 siswa 14 siswa 34 siswa
Jumlah Siswa 69 siswa

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh seorang
peneliti untuk diteliti agar mendapat jawaban yang sudah dirumuskan yaitu berupa
kesimpulan penelitian (Sahir, 2022). Adapun variabel penelitiannya sebagai

berikut:
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3.4.1 Variabel Bebas X (Independent Variable)

Independent Variabel sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Srifariyati, 2024). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Media Monopoli Pengetahuan (Monpen).
Variabel X = Media Monopoli Pengetahuan (Monpen).

Media adalah segala bentuk alat, sarana, atau perentara yang digunakan
untuk menyampaikan informasi, pesan, atau materi dari satu pihak ke pihak lain.
Media berfungsi membantu proses komunikasi agar pesan dapat diterima dengan
lebih jelas, efektif, dan mudah dipahami. Media monopoli pengetahuan (Monpen)
merupakan media pembelajaran berbentuk permainan monopoli yang dimodifikasi
dengan memasukkan materi atau konsep pelajaran ke dalam setiap kotak
permainan. Media Monpen ini dirancang untuk membantu siswa belajar sambil
bermain, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif dan
menyenangkan serta dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

3.4.2 Variabel Terikat Y (Dependent Variable)

Dependent Variabel sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Haifa et al., 2025). Variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Variabel Y = Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
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Adapun inikator variabel Y yang peneliti gunakan untuk yaitu: C4
(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Menciptakan).

3.5 Definisi Operasional

Untuk memahami berbagai interpretasi pada variable penelitian, maka
peneliti menggunakan definisi yaitu:

1. Media monopoli pengetahuan (Monpen) adalah media berbentuk permainan
monopoli yang dimodifikasi untuk tujuan pembelajaran, dimana materi atau
konsep pengetahuan dimasukkan ke dalam kompenen permainan, seperti
papan permainan, kartu soal, kartu tantangan, atau instruksi permainan.

2. Media monopoli pengetahuan (Monpen) adalah alat bantu pembelajaran
berbasis permainan yang mengintegrasikan materi pembelajaran ke dalam
struktur permainan monopoli, untuk meningkatkan pemahaman, motivasi,
dan kemampuan berpikir siswa melalui mekanisme permainan yang
interaktif.

3.6 Instrumen Penelitian

Berdasarkan Sugiyono (2019: 102) instrumen penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen penelitian ialah
peralatan yang ditentukan serta diterapkan penulis pada kegiatan pengumpulan data
supaya lebih terstruktur (Fahmi, 2025). Instrumen penelitian juga merupakan
peralatan yang diterapkan guna mengakumulasi data supaya pekerjaan mereka

hasilnya lebih akurat, lengkap, dan sistematis lalu dapat diproses dengan mudah.
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Instrumen yang ditunjukkan digunakan guna menilai keterampilan siswa. Adapun
yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah tes.
1. Tes
Tes adalah suatu bentuk penilaian yang digunakan untuk mengukur atau
mengetahui sesuatu dalam susunan tertentu dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. Tes dapat berupa kumpulan pertanyaan yang diberikan kepada
siswa dalam bentuk lisan, tulis, atau perbuatan. Tes yang digunakan berupa soal
pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal. Dari tes yang terkumpul akan dianalisis
perolehan nilainya berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku
di sekolah.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Test

Indikator Indikator Bentuk | Nomor | Jawaban | Tingkat
Pencapaian Soal Soal Kognitif

Menganalisis | Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus -
benda  bening, Pilihan 1 C 4
Ganda
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Menganalisis | Menganalisis

peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus Pilihan C4
benda bening, | Ganda
pembentukan
bayangan,

pemantulan,
pembiasan)
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Indikator

Indikator
Pencapaian

Bentuk
Soal

Nomor
Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Mengevaluasi

Menilai
kebenaran
pernyataan atau
solusi terkait
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

11

C5

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Menciptakan

Menghasilkan
ide/solusi/model
sederhana  dari
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

16

C6

Mengevaluasi

Menilai
kebenaran
pernyataan atau
solusi terkait
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

12

C5

Mengevaluasi

Menilai
kebenaran
pernyataan atau
solusi terkait

Pilihan
Ganda

13

C5
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Indikator

Indikator
Pencapaian

Bentuk
Soal

Nomor
Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

fenomena
cahaya

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Menciptakan

Menghasilkan
ide/solusi/model
sederhana  dari
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

17

C6

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Mengevaluasi

Menilai
kebenaran
pernyataan atau
solusi terkait
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

14

C5
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Indikator

Indikator
Pencapaian

Bentuk
Soal

Nomor
Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Mengevaluasi

Menilai
kebenaran
pernyataan atau
solusi terkait
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

15

C5

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Menciptakan

Menghasilkan
1de/solusi/model
sederhana  dari
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

18

C6

Menciptakan

Menghasilkan
1de/solusi/model
sederhana  dari
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

19

C6

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

C4

Menciptakan

Menghasilkan
1de/solusi/model
sederhana  dari
fenomena
cahaya

Pilihan
Ganda

20

C6
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Indikator

Indikator
Pencapaian

Bentuk
Soal

Nomor
Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Menganalisis

Menganalisis
peristiwa terkait
sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus
benda  bening,
pembentukan
bayangan,
pemantulan,
pembiasan)

Pilihan
Ganda

10

C4

Dalam penelitian ini, interpretasi terhadap skor pretest dan posttest siswa

mengacu pada kriteria penilaian yang dikemukakan oleh Indrajaya (2024). Penilain

hasil belajar didasarkan pada persentase skor yang dicapai siswa, yaitu:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian

No Skor Kategori
1 93-100 Sangat Baik
2 84-92 Baik
3 75-83 Cukup
4 <75 Kurang

Kriteria tersebut menjadi acuan dalam menilai serta mengelompokkan

tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan hasil pretest dan

posttest. Penggunaan klasifikasi ini mempermudah interpretasi dan perbandingan

hasil antara kedua kelompok.
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas
Menurut Maulana (2022) uji validitas adalah uji yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan untuk mengukur apa yang
diukur . Validitas dalam penelitian ini meliputi validitas instrument soal tes.
Adapun langkah-langkah uji validitas menggunakan SPSS yaitu sebagai
berikut:
a. Buka SPSS
b. Klik variabel view isikan data soal
c. Klik data view isikan data
d. Buka variabel view, ketikkan “’Total” pada soal terakhir
e. Buka variabel view, klik transform, kemudian klik compute variabel
f. Lalu klik ok, akan keluar output total skor
g. Klik analize, kemudian klik correlate, kemudian klik bivariate
h. Pilihkan semua soal dan total ke dalam kolom variabels, pada corelation
cofficient, kemudian centang pearson.

i. Kemudian klik ok.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Ramadhan et al., 2024) reliabilitas instrument merujuk pada
seberapa konsisten suatu instrument dalam melakukan pengukuran. Ide pokok
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat

dipercaya.
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Adupun langkah-langkah uji reliabilitas menggunakan SPSS yaitu sebagai
berikut:
a. Buka SPSS
b. Klik variabel view, isikan data
c. Klik data view, isi data
d. Klik analyze kemudian klik scale kemudian klik reliability analysis
e. Masukkan semua soal ke koom items

f. Klik ok.

3.7.3 Uji Normalitas

Menurut (Isnaini et al., 2025) uji normalitas adalah suatu cara untuk
mengetahui apakah data berasal dari distribusi normal ataukah dari distribusi tidak
normal. Jika uji variabel tidak berdistribusi normal maka uji statistik akan
mengalami penurunan. Data dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai
signifikansi > 0,05.

Adapun langkah-langkah uji normalitas menggunakan SPSS yaitu sebagai
berikut:

a. Buka SPSS, lalu klik bagian variabel view di bagian pojok kiri bawah

b. Ganti nama variabel, untuk mengganti nama variabel buka variabel view

c. Pada variabel view ganti nama variabel pada bagian name misalnya diganti
menjadi “hasil” dan pada label diberi nama “kemampuan berpikir tingkat
tinggi”. Pada kolom kedua bagian name diganti menjadi kelas”

d. Kemudian pada kolom value klik none hingga muncul kotak dialog



1.

61

Isi kolom value dengan 17, label dengan “Pre-Test Eksperimen” > add,
kemudian lanjutkan isi kolom value dengan 2”, label dengan “Post-Test
Eksperimen” > add, untuk kelas kontrol lanjutkan isi kolom value dengan
”3”, label dengan “Pre-Test Kontrol” > add, selanjutnya isi kolom value
dengan 4”, label dengan ”Post-Test Kontrol” > add, kemudian ok

Klik data view dan masukkan data yang sudah dipersiapkan ke program
SPSS sesuai dengan nama variabel

Setelah itu pilih menu analyze > descrptive statistics > explore

Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih ”kemampuan
berpikir tingkat tinggi” sebagai dependen list dan pilih “’kelas” sebagai
factor list

Kemudian klik plots centang (v') normality test with plots dan klik continue

> ok.

3.7.4 Uji Homogenitas

Menurut Nursalman (2025) uji homogenitas adalah uji prasyarat analisis

statistik yang harus membuktikan apakah dua atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas digunakan di sini
untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini homogen.

Jika data utuk penelitian ini homogen, langkah selanjutnya adalah melakukan uji-t.

Adapun langkah-langkah uji homogenitas menggunakan SPSS yaitu

sebagai berikut:

a. Buka SPSS

b. Memilih menu analyze — compare means — independent — samples test
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c. Memasukkan variabel kemampuan berpikir tingkat tinggi ke test variable
(s) dan variabel kelas ke grouping variable
d. Menentukan kelompok pada define groups, kemudian klik ok

e. Melihat hasil uji homogenitas pada tabel levene s test.

3.7.5 Uji Hipotesis

Menurut Duskri (2025) uji hipotesis adalah suatu metode statistik yang
menggunakan data sampel untuk mengevaluasi suatu hipotesis tentang karakteristik
populasi. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji T.

Uji T adalah metode uji statistik yang membandingkan rat-rata dua sampel
untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis (pengujian asumsi).

Pengambilan Keputusan 1

1) Nilai signifikan (2-tailed) kurang dari o = 0,05 maka H, diterima dan Ho

ditolak

2) Nilai signifikan (2-tailed) lebih dari o = 0,05 maka H, ditolak dan Ho

diterima.

Pengambilan Keputusan 2

1) Jika thitung lebih besar tinel, maka Ha diterima dan Ho ditolak

2) Juka thiwng lebih besar tuane, maka H, ditolak dan Ho diterima.

Adapun langkah-langkah uji hipotesis menggunakan SPSS yaitu sebagai
berikut:

1) Klik variabel view pada SPSS

2) Klik dikolom name pada baris pertama X1 dan baris kedua X2
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3) Kiik data view, dan masukkan data pretest (X1) dan posttest (X2) ke kolom
yang tersedia. Pilth menu analize, kemudian pilih submenu regression,
kemudian pilih menu /inear, klik X1 kemudian klik tanda panah untuk
memindahkannya ke kotak independent, sedangkan X2 pindahkan ke kotak

dependent, lalu klik ok.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul ”Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (Monpen)
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa di Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan”. Adapun pendekatan yang diterapkan bersifat
kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimental, khususnya memakai model
Nonequivalent Control Group Design. Pendekatan ini mencakup dua kelompok,

yaitu kelas perlakuan (eksperimen) dan kelas pembanding (kontrol).

Penghimpunan data penilaian dilakukan melalui pemberian tes berbentuk
soal pilihan ganda yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Instrumen ini diberikan dalam dua tahap, yaitu pretest sebelum
intervensi dan tes akhir (posttest) pasca intervensi, yang dirancang untuk
mengevaluasi sejauh mana media monopoli pengetahuan (Monpen) mampu

memacu peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Pelaksanaan penelitian dilakukan di kelas IV SD Muhammadiyah 18
Medan, dengan mengambil sampel dua kelas, yaitu kelas IV-B sebagai kelompok
eksperimen yang menerima pembelajaran dengan media monopoli pengetahuan
(Monpen), serta kelas IV-A yang difungsikan sebagai kelompok pembanding
dengan metode pembelajaran konvensional tanpa media tersebut. Pemilihan kelas
dilakukan menggunakan teknik 7otal Sampling. Total Sampling adalah teknik

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.

64
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Sebelum digunakan dalam mengukur pretest dan posttest, instrumen harus
melewati proses pengujian validitas dan reliabilitas terlebih dahulu guna
memastikan kelayakan setiap butir soal sebagai instrumen pengukuran. Pengujian
awal dilakukan pada 34 siswa kelas V, dengan tujuan memperoleh data mengenai
sejauh mana instrumen dapat mengukur aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa secara tepat (validitas) dan konsisten (reliabilitas). Hasil pengujian ini
menjadi dasar dalam melakukan seleksi dan revisi butir-butir soal agar sesuai

dengan tujuan pengukuran dalam penelitian utama.

4.2 Uji Instrumen Penelitian

4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen diselenggarakan oleh peneliti sebagai langkah awal
untuk mengevaluasi kelayakan butir soal dalam lembar tes yang akan digunakan
pada tahap penelitian utama. Proses uji ini dilakukan di luar kelompok sampel
utama, yakni dengan melibatkan 34 siswa kelas V-B sebagai subjek uji coba. Total
soal yang diujikan adalah 20 soal pithan ganda. Tujuan dari uji validitas adalah
memastikan bahwa soal isian sebelumnya benar-benar mampu mengukur konstruk
atau aspek yang ingin diteliti. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis
kolerasi, di mana tingkat wvaliditas setiap butir soal ditentukan dengan
membandingkan nilai p-value terhadap signifikansi 0,05. Butir soal dinyatakan
valid apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p < 0,05). Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS, hasilnya tersaji dalam tabel sebagai

berikut:
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No Soal | Nilai R-Hitung | Nilai R-Tabel Pengujian Keputusan
1 0,163 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
2 0,667 0,338 r hitung > r tabel Valid
3 0,609 0,338 r hitung > r tabel Valid
4 0,315 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
5 0,234 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
6 0,028 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
7 0,417 0,338 r hitung > r tabel Valid
8 0,016 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
9 0,669 0,338 r hitung > r tabel Valid
10 0,651 0,338 r hitung > r tabel Valid
11 0,792 0,338 r hitung > r tabel Valid
12 0,645 0,338 r hitung > r tabel Valid
13 0,650 0,338 r hitung > r tabel Valid
14 0,315 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
15 0,756 0,338 r hitung > r tabel Valid
16 0,644 0,338 r hitung > r tabel Valid
17 0,248 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
18 0,206 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid
19 0,284 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid

20 0,326 0,338 r hitung > r tabel | Tidak Valid

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 10
pertanyaan yang valid (2,3,7,9,10,11,12,13,15,16) dan 10 pertanyaan yang tidak
valid (1,4,5,6,8,14,17,18,19,20). Maka dapat disimpulkan bahwa hanya 10

pertanyaan yang digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Setelah tahap uji validitas dilaksanakan, pengujian reliabilitas dilakukan
sebagai prosedur lanjutan guna menilai konsistensi internal dari instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang stabil dan konsisten jika
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digunakan dalam pengukuran yang berulang. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach alpa dengan aplikasi SPSS, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
.897 10

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach alpa sebesar 0,897. Angka tersebut melebihi ambang batas minimum 0,6,
yang secara umum digunakan sebagai indikator bahwa instrumen mencerminkan
tingkat konsisten yang sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
instrumen dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang dapat dipercaya dan
diandalkan sebagai alat ukur terhadap variabel yang dikaji.

4.3 Deskripsi Hasil Data Penelitian

4.3.1 Data Pretest

Sebelum pemberian perlakuan dalam bentuk pembelajaran menggunakan
media monopoli pengetahuan (Monpen), peneliti melaksanakan pretest guna
menghimpun kemampuan awal siswa dalam materi sifat-sifat cahaya sekaligus
menjadi dasar dalam menganalisis pengaruh intervensi yang akan diberikan pada
kelompok eksperimen. Tes awal ini terdiri dari 10 butir soal yang diberikan secara
langsung kepada siswa dan dikerjakan secara mandiri, tanpa adanya bantuan dari

wali kelas maupun peneliti, guna memastikan objektivitas hasil pengukuran.
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Adapun partisipan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri atas
dua kelas, yakni kelas IV-B selaku kelompok penerima perlakuan yang akan
meneriman pembelajaran dengan media monopoli pengetahuan (Monpen), dan
kelas IV-A sebagai kelompok pembanding yang mendapat pembelajaran tanpa
media tersebut.

a. Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data pretest yang diperoleh dari kelas eksperimen yang
berjumlah 34 siswa, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69,41,
dengan nilai tertinggi mencapai 90 dan nilai terendah 50. Rincian distribusi hasil
pretest secara lengkap dapat dilihat pada tabel verikut:

Tabel 4.3 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Kelas Interval Nilai Tes Frekuensi Presentase
1 93-100 0 0%
2 84-92 3 8,82%
3 75-83 8 23,53%
4 <75 23 67,65%
Total 34 100%
Rata-Rata 69,41
Nilai Minimum 50
Nilai Maksimum 90

Tabel di atas menyajikan distribusi nilai pretest siswa pada kelas eksperimen
sebelum diberikan intervensi media monopoli pengetahuan (Monpen). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 siswa (8,82%) yang memperoleh nilai pada
interval 84-92 kategori baik, kemudian 8 siswa (23,53%) memperoleh nilai pada

interval 75-83 kategori cukup, dan sebanyak 23 siswa (67,65%) memperoleh nilai
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pada interval < 75 kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa memiliki rata-rata 69,41 berkategori kurang , sehingga
intervensi pembelajaran menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen).
Berikut ini diagram kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pretest kelas

eksperimen yaitu:

Hasil Pretest Kelas Eksperimen
25

20
15

10

: ]

93-100 84-92 75-83 <75

Gambar 4.1 Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen

b. Hasil Pretest Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol pretest juga dilakukan sebelum pemberian pembelajaran
tanpa media dengan jumlah 35 siswa, dengan nilai rata-rata sebesar 49,71.
Pencapaian nilai tertinggi yaitu 90 sedangkan nilai terendah 30. Rincian frekuensi

nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4 Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol

Kelas Interval Nilai Tes Frekuensi Presentase
1 93-100 0 0%
2 84-92 1 2,86%
3 75-83 0 0%
4 <75 34 97,14%
Total 35 100%
Rata-Rata 49,71
Nilai Minimum 30
Nilai Maksimum 90
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Tabel tersebut menggambarkan distribusi hasil pretest siswa di kelompok

kontrol yang tidak menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen).

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 1 siswa (2,86%) yang

memperoleh nilai pada interval 84-92 berkategori baik dan sebanyak 34 siswa

(97,14%) memperoleh nilai pada interval < 75 berkategori kurang. Rata-rata nilai

pada pretest kelas kontrol tercatat di angka 49,71 berkategori kurang, menandakan

posisi yang lebih rendah dibandingkan rata-rata kelas eksperimen yang mencapai

69,41. Berikut ini diagram kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pretest

kelas kontrol yaitu:



71

Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Gambar 4.2 Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan di kedua kelompok, yakni kelas
eksperimen dengan rata-rata nilai 69,71 berkategorikan kurang dengan sebaran nilai
yang relatif merata, sedangkan pada kelas konttrol rata-rata nilai sebesar 49,71 perlu
diperhatikan sebagai faktor awal dalam menilai pengaruh interval yang diberikan

pada kelas eksperimen dalam tahap pembelajaran berikutnya.

4.4 Pengujian Prasyarat Analisis

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil tes memiliki
distribusi normal, sebagai prasyarat dalam pelaksanaan uji statistik parametrik.
Dalam kajian ini pengujian normalitas dijalankan melalui metode Shapiro-Wilk,
mengingat jumlah partisipan di tiap kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berjumlah di bawah 50 siswa. Penentuan normalitas data didasarkan pada

nilai signifikansi (Sig.) dengan kriteria bahwa data dinyatakan berdistribusi normal
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apabila Sig. lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas dapat ditemukan pada tabel

berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic | df Sig.
Nilai | Pretest 0,059 | 34| .200° 0,981 | 34 0,818
Eksperimen
Posttest 0,109 | 34| .200 0,938 | 34 0,055
Eksperimen
Pretest 0,099 | 35| .200° 0,972 | 35 0,503
Kontrol
Posttest 0,166 | 35| 0,016 0,940 | 35 0,056
Kontrol

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan temuan dari uji Shapiro-Wilk, nilai signifikansi pada kelas

eksperimen tercatat sebesar 0,818 untuk pretest dan 0,055 untuk posttest.

Sedangkan di kelas kontrol, nilai signifikansi pretest mencapai 0,503 dan posttest

sebesar 0,056. Keseluruhan nilai signifikansi ini berada di atas ambang 0,05,

menandakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest kedua kelompok, yakni kelas

eksperimen maupun kelas kontrol memenuhi asumsi normalitas. Hal ini

memungkinkan dilakukannya analisis

statistik lanjutan menggunakan uji

parametik, seperti uji-t, untuk mengukur pengaruh perlakuan yang diberikan dalam

penelitian ini.
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4.4.2 Uji Homogenitas

Setelah peneliti memastikan bahwa data penelitian berdistribusi normal,
peneliti selanjutnya melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah varians data kemampuan menyimak cerita rakyat antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat seragam. Pemenuhan asumsi
homogenitas diperlukan sebagai syarat penggunaan analisis statistik parametrik,
khususnya uji Independent Samples t-Test.

Peneliti melakukan uji homogenitas dengan bantuan SPSS menggunakan uji
Levene. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari
0,05. Hasil uji homogenitas varians disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil | Based on Mean 0,096 1 67 | 0,758

Based on Median 0,097 1 67 | 0,756
Based on Median 0,097 159,243 | 0,756
and with adjusted
df
Based on trimmed 0,177 1 67 | 0,676
mean

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi uji Levene berdasarkan mean
sebesar 0,758, yang lebih besar dari 0,05. Hasil serupa juga ditunjukkan pada
pengujian berdasarkan median, median dengan adjusted df, dan trimmed mean,
yang seluruhnya menghasilkan nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa varians data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen.

Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas, peneliti menyimpulkan bahwa
data penelitian telah memenuhi prasyarat analisis statistik parametrik. Oleh karena
itu, peneliti dapat melanjutkan ke tahap uji hipotesis menggunakan Independent

Samples t-Test.

4.4.3 Data Posttest

Sesudah menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen) yang
dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada
kelas eksperimen didapat dari hasil soal yang diberikan peneliti sudah diberikan
perlakuan kepada siswa dikelas [V-B SD Muhammadiyah 18 Medan. Tes diberikan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah kemampuan Kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa apakah sudah dapat berpengaruh bagi siswa sesudah
dilakukannya menggunakan Media Monopoli Pengetahuan (Monpen) terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas eksperimen.

a. Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen yang
berjumlah 34 siswa, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh meningkat
menjadi 91,47 berkategorikan baik, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai
terendah sebesar 70. Rincian distribusi hasil posttest secara lengkap dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 4.7 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Kelas Interval Nilai Tes Frekuensi Presentase
1 93-100 15 44,12%
2 84-92 11 32,35%
3 75-83 6 17,65%
4 <75 2 5,88%
Total 34 100%
Rata-Rata 91,47%
Nilai Minimum 70
Nilai Maksimum 100

75

Tabel di atas menyajikan distribusi nilai posttest siswa pada kelas

eksperimen setelah menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen). Hasil

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan saat pretest. Sebanyak 15

siswa (44,12%) yang memperoleh interval 93-100 berkategori sangat baik,

kemudian 11 siswa (32,35%) memperoleh nilai pada interval 84-92 berkategori

baik, 6 siswa (17,65%) yang memperoleh interval 75-83 berkategori cukup, dan

sebanyak 2 siswa (5,88%) memperoleh nilai interval > 75 berkategori kurang. Hal

ini menunjukkan bahwa penggunaan media monopoli pengetahuan (Monpen)

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa di kelas eksperimen. Berikut ini diagram kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa pada posttest kelas eksperimen yaitu:
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Gambar 4.3 Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen

b. Hasil Posttest Kelas Kontrol

Sementara itu pada kelas kontrol yang tanpa menggunakan media monopoli
pengetahuan (Monpen), hasil posttest menunjukkan rata-rata nilai sebesar 72,57
berkategori kurang dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah sebesar
40. Rincian distribusi nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol

Kelas Interval Nilai Tes Frekuensi Presentase
1 93-100 1 2,86%
2 84-92 6 17,14%
3 75-83 13 37,14%
4 <75 15 42,86%
Total 35 100%
Rata-Rata 72,57%
Nilai Minimum 40
Nilai Maksimum 100

Bedasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa terdapat 1 siswa (2,86%) yang

memperoleh nilai pada interval 93-100 berkategori sangat baik, kemudian 6 siswa
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(17,14%) memperoleh nilai pada interval 84-92 berkategori baik, 13 siswa
(37,14%) memperoleh nilai pada interval 75-83 berkategori cukup, dan sebanyak
15 siswa (42,86%) memperoleh nilai pada interval < 75 berkategori kurang.
Meskipun terdapat 1 siswa yang mencapai interval 93-100 berkategori sangat baik,
nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas kontrol masih rendah dibandingkan kelas
eksperimen. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa di kelas kontrol tidak sebaik peningkatan yang terjadi pada
kelas eksperimen. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa penggunaan media
monopoli pengetahuan (Monpen) berperan dalam mendorong peningkatan hasil
belajar dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan dengan lebih efektif. Berikut ini diagram kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa pada posttest kelas kontrol yaitu:

Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Gambar 4.4 Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol
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4.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Independent T Test
untuk mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan media
monopoli pengetahuan (Monpen) dengan kelas kontrol mengggunakan metode
pembelajaran konvensional menggunakan SPSS. Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengukur pengaruh media monopoli pengetahuan (Monpen) terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV. Keputusan pengambilan hasil signifikansi
(2-tailed) dengan ketentuan : jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan H,
diterima. Hasil analisis grup statistic uji-t disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Analisis Data

Group Statistics
Std. Std. Error
M
Kelas N can Deviation Mean
Hasil Kontrol 35 7,17 1,505 0,254
Eksperimen 34 9,24 0,781 0,134

Tabel Group Statistic memberikan gambaran deskripsi mengenai hasil
posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menjadi objek penilaian.
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah sebesar
7,17 dengan standar deviasi sebesar 1,505 dan standar error mean sebesar 0,254.
Sementara itu, pada kelas eksperimen yang terdiri atas 34 siswa dan telah diberikan
intervensi menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen), diperoleh nilai
rata-rata sebesar 9,24 dengan standar deviasi 0,781 dan standar error mean sebesar
sebesar 0,134. Rata-rata skor yang unggul pada kelas eksperimen jika dibandingkan

dengan kelas kontrol mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan berpikir
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tingkat tinggi siswa sebagai dampak dari penggunaan media monopoli pengetahuan

(Monpen). Selain itu, standar deviasi yang lebih kecil pada kelas eksperimen

menunjukkan bahwa sebaran nilai siswa cenderung lebih merata, menandakan

konsistensi hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini menjadi dasar awal dalam

mendukung analisis uji-t yang dilakukan untuk mengetahi signifikansi perbedaan

antara kedua kelompok tersebut. Lebih lanjut berikut adalah hasil uji hipotesis

Independen t Samples Tes:

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Independen t Samples Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- Mean Error Difference
taile | Differe | Differe | Low | Upp
F Sig. t df d) nce nce er er
Nil | Equal 15,4 | 0,00 - 671 0,00 -2,0064 0,290 - -
ai varianc 10 07,12 0 2,64 | 1,48
es 0 2 5
assume
d
Equal -| 51,3 0,00 | -2,064 0,287 - -
varianc 7,18 94 0 2,64 | 1,48
es not 1 1 7
assume
d

Merujuk pada tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karenai itu, sesuai dengan ketentuan

pengambilan keputusan, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima. Kesimpulannya, terdapat perbedaan signifikan pada hasil posttest antara
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siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan media monopoli pengetahuan (Monpen) secara statistik lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 18
Medan.
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

4.6.1 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas Kontrol Siswa Kelas

IV SD Muhammadiyah 18 Medan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di
kelas kontrol menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 49,71 dan meningkat
menjadi 72,57 pada postest. Meskipun terjadi peningkatan, nilai rata-rata postest
tersebut masih berada di bawah Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 75. Dari 35 siswa, hanya 20 siswa lainnya (57,14%) yang mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan 15 siswa lainnya (42,86%) masih belum tuntas. Hal
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang digunakan di
kelas kontrol belum secara maksimal meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa kelas IV pada pelajaran IPAS.

Menurut Malik (2024) kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
kemampuan yang melibatkan daya pikir kritis serta kreatif untuk memecahkan
suatu masalah. Seseorang dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi harus mampu
menganalisis, menghubungkan, menguraikan, dan memahami permasalahan untuk

memperoleh solusi atau ide baru. Dalam konteks pembelajaran IPAS di SD
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Muhammadiyah 18 Medan, kemampuan ini sangat relevan untuk dikembangkan
agar siswa mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Hal ini sejalan dengan temuan Safitri (2025) yang menyatakan bahwa siswa
di kelas kontrol umumnya memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
kurang terlatih. Pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru
kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, bertanya, dan
memecahkan masalah secara mandiri. Akibatnya, kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa tidak berkembang secara optimal, sebagaimana terlihat pada hasil
belajar siswa kelas kontrol dalam penelitian ini yang masih banyak belum mencapai
ketuntasan.

Hasil ini mengindikasikan perlunya penggunaan media pembelajaran yang
lebih inovatif dan interaktif guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan separuh siswa masih belum mencapai
KKM, diperlukan pendekatan yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dan
pengembangan keretampilan berpikir tingkat tinggi siswa, seperti media monopoli
pengetahuan (Monpen) yang telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas eksperimen.

4.6.2 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas Eksperimen Siswa

Kelas IV Setelah Diterapkan Media Monopoli Pengetahuan
(Monpen) di SD Muhammadiyah 18 Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan setelah
diterapkannya media monopoli pengetahuan (Monpen). Rata-rata nilai pretest

siswa adalah 69,41 dan meningkat menjadi 91,47 pada postest. Dari 34 siswa, 32
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siswa (94,12%) berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM), sedangkan hanya 2 siswa (5,88%) yang belum tuntas. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas media monopoli pengetahuan (Monpen) dalam
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
melalui tahapan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Media monopoli pengetahuan (Monpen) menurut Juhji (2025) merupakan
media yang efisien untuk menciptakan diskusi antar siswa dalam memahami
konsep ilmu pengetahuan, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tingggi siswa. Dalam penelitian ini, penerapan media monopoli
pengetahuan (Monpen) di kelas eksperimen terbukti efektif tidak hanya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui aktivitas
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan selama proses pembelajaran IPAS.

Media monopoli pengetahuan (Monpen) sangat baik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Media ini mendorong siswa untuk
berpikir tingkat tinggi melalui tahapan menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan pemecahan
masalah. Penerapan media monopoli pengetahuan (Monpen) dalam pembelajaran
IPAS terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Media
pembelajaran ini memberi ruang lebih besar bagi siswa untuk terlibat aktif dalam
proses berpikir, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan . Dengan demikian,

media monopoli pengetahuan (Monpen) sangat direkomendasikan sebagai strategi
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pembelajaran yang mendukung dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa di sekolah dasar.
4.6.3 Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (Monpen) Terhadap

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata postest, siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen)
memperoleh rata-rata sebesar 9,24, sedangkan siswa di kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional hanya mencapai 7,17. Perbedaan
rata-rata ini menunjukkan bahwa penerapan media monopoli pengetahuan
(Monpen) memberikan dampak positif yang lebih tinggi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dibandingkan dengan metode
konvensional.

Selain itu, hasil uji statistik menggunakan independent t-test menunjukkan
nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas
signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media monopoli pengetahuan
(Monpen) secara statistik memberikan pengaruh yang nyata dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Menurut Mely (2025) media monopoli pengetahuan (Monpen) memiliki
keunggulan dalam merangsang siswa untuk siswa untuk berpikir tingkat tinggi
melalui aktivitas yang menuntut kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan

mencipta, sehingga mendorong keterlibatan aktif, kreativitas, serta memecahkan
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masalah secara mandiri dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini,
keunggulan tersebut tampak jelas pada proses pembelajaran di kelas eksperimen, di
mana siswa lebih aktif menyampaikan pendapat, mengemukakan ide, serta terlibat
secara langsung dalam diskusi dan pemecahan masalah selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, yang pada akhirnya turut meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa secara signifikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Juniarso (2025) yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media monopoli
pengetahuan (Monpen) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Media
ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa melalui tahapan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa.

Dari hasil penelitian ini, jelas bahwa media monopoli pengetahuan
(Monpen) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan pada mata pelajaran IPAS. Penerapan
media monopoli pengetahuan (Monpen) ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar,
tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir aktif, logis, dan reflektif dalam
memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, media monopoli pengetahuan
(Monpen) sangat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran alternatif yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam penguatan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas kontrol siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
dari 49,71 berkategori kurang pada pretest ke 72,57 yang juga masih
termasuk dalam kategori kurang pada posttest. Meskipun nilai siswa
meningkat secara angka, namun tingkat kemampuannya tetap berada dalam
kategori yang sama. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
konvensional belum maksimal dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas eksperimen siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan mengalami peningkatan signifikan setelah
diterapkan media monopoli pengetahuan (Monpen), dari nilai rata-rata
69,41 berkategori kurang pada pretest menjadi 91,47 berkategori baik pada
posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media monopoli pengetahuan
(Monpen) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media monopoli
pengetahuan (Monpen) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

di kelas IV SD . Berdasarkan perbandingan nilai posttest siswa antara kelas

85
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eksperimen dan kelas kontrol serta hasil uji independent t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media
monopoli pengetahuan (Monpen) dan yang tidak. Dengan demikian,
hipotesis alternatif diterima dan media monopoli pengetahuan (Monpen)
terbukti sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas IV SD Muhammadiyah
18 Medan.

5.2 Saran

Berdasrkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
media monopoli pengetahuan (Monpen) terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan untuk mendorong penggunaan media
pembelajaran interaktif seperti media monopoli pengetahuan (Monpen)
dalam kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan kualitas pendidikan
dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
secara menyeluruh.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan media monopoli pengetahuan
(Monpen) dalam proses pembelajaran, karena media ini terbukti efektif

dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta kemampuan berpikir tingkat
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tinggi siswa melalui kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan

menciptakan.

. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih aktif dan berani dalam menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan, serta mengemukakan ide kreatif selama
pembelajaran menggunakan media monopoli pengetahuan (Monpen),
sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) seperti bercerita,

bertanya, dan menciptakan dapat berkembang secara optimal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas subjek atau variabel lain yang berkaitan, serta menguji
efektivitas media monopoli pengetahuan (Monpen) pada jenjang
pendidikan yang berbeda atau mata pelajaran lainnya untuk memperkaya

referensi dan hasil penelitian.
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Lampiran 1: Modul Kelas Eksperimen

Modul Ajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV SD

A.IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Kode ATP Acuan -

Penyusun Hafizah Ayu Rizki Nasution
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Fase/Kelas B/IV

Mata Pelajaran IPAS

Elemen

Sifat-Sifat Cahaya

Capaian Pembelajaran

Paserta didik dapat memahami konsep dasar
sifat-sifat cahaya serta menerapkannya dalam
kehidupan

penyelidikan sederhana.

sehari-hari  melalui  kegiatan

Kompetensi Awal Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat
cahaya
Alokasi Waktu 2JP (2 x 35 Menit)

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa

Berpikir Kritis
Mandiri

Kreatif

Gotong Royong
Berkebhinekaan

Targer Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak
ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berpikir
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tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin.

Mode Pembelajaran

Tatap Muka, 35 Peserta Didik

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan TaRL (Teaching at the Rigst Level)

Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran

Tanya jawab, diskusi, presentasi, dan penugasan

Sarana dan Prasarana

a. Sumber Belajar: Buku Paket, kartu soal
HOTS (C4-C6), dan internet

b. Media Pembelajaran: Video Pembelajaran
mengenai sifat-sifat cahaya, media monopoli
pengetahuan (Monpen), dan lembar kerja
peserta didik

c. Alat: Laptop, Lcd proyektor, speaker, alat

tulis.

Sumber Belajar

e Fitri, Amalia dkk. (2021). Buku Panduan
Guru [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD/MI Kelas IV

e Video pembelajaran materi sifat-sifat

cahaya

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

cahaya.

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya

2. Menjelaskan peristiwa yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya dalam
kehidupan sehari-hari

3. Menganalisis permasalahan sederhana yang berkaitan dengan cahaya

4. Menyajikan solusi atau gagasan berdasarkan pemahaman sifat-sifat
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1.

1.

Melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, peserta didik dapat
menganalisis sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar
(C4)

Setelah mendapatkan penjelasan tentang sifat-sifat cahaya, peserta didik
dapat mengevaluasi peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan cahaya
dengan baik (C5)

Setelah mengevalusi peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan cahaya,
peserta didik dapat merancang solusi atau ide sederhana terkait

pemanfaatan sifat-sifat cahaya dengan baik (C6)

Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya untuk dianalisis

dan diinterpretasikan dalam lembar kerja peserta didik.1

1. Apa perbedaan bayangan yang terbentuk pada benda bening, benda
transparan, dan benda gelap?
2. Manakah yang lebih baik untuk menerangi ruangan, jendela besar atau
lampu? Mengapa?
3. Jika kamu diminta membuat alat sederhana untuk memanfaatkan cahaya
matahari di rumah, alat apa yang akan kamu buat?
RENCANA ASESMEN

Melalui kegiatan Kognitif Tes Tes Soal Pilihan

mengamati video Tertulis Ganda
pembelajaran, peserta
didik dapat
menganalisis sifat-

sifat cahaya dalam
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kehidupan sehari-hari

dengan benar (C4)

Setelah mendapatkan
penjelasan tentang
sifat-sifat cahaya,
peserta didik dapat
mengevaluasi
peristiwa sehari-hari
yang berkaitan
dengan cahaya

dengan baik (C5)

Kognitif

Tes

Soal Pilihan
Ganda

Setelah mengevalusi
peristiwa sehari-hari
yang berkaitan
dengan cahaya,
peserta didik dapat
merancang solusi
atau ide sederhana
terkait pemanfaatan
sifat-sifat cahaya

dengan baik (C6)

Kognitif

Tes

Soal Pilihan
Ganda




C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

melakukan ice breaking
sebelum masuk ke materi
pembelajaran

”Halo Hai”
Halo halo halo halo
Hai hai hai
Hai hai hai hai
Halo halo halo
Ayo ayo ayo
Duduk yang rapi

Mari kita belajar bersama

Halo halo halo halo

. Peserta didik menjawab Religius,
salam dari guru dan salah Beriman
satu peserta didik bertaqwa
memimpin doa sebelum kepada Tuhan
pembelajaran dimulai YME

. Peserta didik ditanyakan Disiplin
kabar dan dicek
kehadirannya oleh guru

. Peserta didik dan guru Berkebhinekaan
menyanyikan lagu ”Halo- Global
Halo Bandung”

. Peserta didik dan guru
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10 Menit




Hai hai hai
Hai hai hai hai
Halo halo halo

Ayo kawan selalu semangat
Mari kita berdoa bersama
Ayo semua, ayo semua

Kita belajar bersama

Selalu ceria

Pantang menyerah

Dan jadilah anak yang
pintar
Heyyy!!

. Peserta didik diberikan Mandiri,
pertanyaan pemantik oleh Critical
guru: thinking

e Apa perbedaan bayangan
yang terbentuk pada
benda Dbening, benda
transparan, dan benda
gelap?

e Manakah yang lebih baik
untuk menerangi
ruangan, jendela besar

atau lampu? Mengapa?
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e Jika kamu diminta

membuat alat sederhana
untuk memanfaatkan
cahaya  matahari  di

rumah, alat apa yang akan

kamu buat?

6. Peserta didik menjawab
pertanyaan guru dan
mengemukakan

pendapatnya

7. Peserta didik
memperhatikan guru dalam
menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran pada

pertemuan ini.

Communication
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Kegiatan
Inti

Sintaks 1: Orientasi Peserta

Didik Pada Masalah

1. Guru menayangkan video
pembelajaran yang
berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya

2. Peserta didik menyimak
video pembelajaran tentang

sifat-sifat cahaya

Collaboration,

Communication

50 Menit




3. Guru membagikan skenario

kepada peserta didik seperti:
e Pada siang hari, kelas IV
SD Muhammadiyah 18
Medan terlihat gelap
meskipun matahari
bersinar terang. Jendela
kelas ditutup dengan tirai
tebal berwarna gelap.
Guru menyalakan lampu,
tetapi beberapa sudut
kelas tetap kurang terang.
Guru kemudian
membuka sedikit tirai
jeendela, cahaya matahari
masuk dan  ruangan
menjadi  lebih terang.
Namun, ketika sebuah
buku tergeletak di depan
jendela, muncul
bayangan di lantai kelas.
Guru bertanya kepada
peserta didik mengapa
bayangan muncul, dan
apa yang sebaiknya
dilakukan agar kelas tetap

Critical
thinking,

Collaboration
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terang  tanpa  harus

menyalakan banyak

lampu?

4. Peserta didik diminta
memberi tanggapan awal
mengenai konsep dari

skenario tersebut

5. Berdasarkan dari skenario

yang diberikan peserta didik

di kelompokkan sesuai

dengan level mereka

6. Guru menampilkan media
monopoli pengetahuan
(Monpen) dan
menyampaikan aturan
permainannya, kemudian
peserta didik memainkan
permainan tersebut sesuai
dengan kelompoknya
masing-masing dimulai dari

kota start

Critical
thinking,

Collaboration

Sintaks 2:
Mengorganisasikan Peserta

Didik

7. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok apabila

PK,

Collaboration
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kelompok tersebut

mendapatkan kartu
tantangan dan permainan
dilakukan secara bergantian

dalam satu kelompok

Amatilah kaca bening,
kertas, dan cermin yang
disinari cahaya.
Analisislah perbedaan hasil
cahaya pada ketiga benda
tersebut dengan memilih
jawaban yang tepat,
kemudian jelaskan alasan

sederhana dari yang dipilih!

. Apabila sudah ada Critical
kelompok yang mencapai thinking,
kotak finish maka Collaboration
permainan selesai sehingga
kelompok tersebut menjadi
pemenangnya

. Peserta didik diberikan oleh Critical
guru LKPD pada setiap thinking,
kelompok. Collaboration
Kelompok 1:
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Kelompok 2:

Ketika cahaya mengenai
kaca, kertas, dan cermin,
terjadi perbedaan reaksi
cahaya. Analisislah
bagaimana cahaya
berinteraksi dengan masing-
masing benda tersebut, lalu
kelompokkan berdasarkan
sifat cahaya yang terjadi

disertai alasan!

Kelompok 3:

Analisis perbedaan sifat
cahaya (menembus benda
bening, dipantulkan, atau
tidak menembus benda
bening) pada kaca bening,
kertas, dan cermin.
Menjelaskan hubungan
antara jenis benda dengan

sifat cahaya yang terjadi!

Kelompok 4:
Ayu  memasang  kertas
minyak di depan lampu agar

cahaya lebih menyebar.
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Evaluasilah tindakan Ayu

tersebut. Apakah sudah tepat
untuk meningkatkan
pencahayaan?

Berikan alasan berdasarkan

sifat-sifat cahaya!

Kelompok 5:

Bandingkan beberapa
contoh penggunaan sifat
cahaya dalam kehidupan
sehari-hari (misalnya kaca
jendela, cermin, dan lampu).
Evaluasilah keefektifan
penggunaan masing-masing
benda tersebut berdasarkan
sifat cahaya dan berikan

alasan logis!

Kelompok 6:

Rancang sebuah percobaan
sederhana untuk
membuktikan salah satu
sifat cahaya (merambat
lurus, menembus benda

bening, atau dipantulkan).
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Kembangkan rencana

percobaan dengan:
e Tujuan percobaan
e Alat dan bahan
o Langkah-langkah

o Hasil dan kesimpulan

10.

Peserta didik juga bisa
melakukan observasi
langsung di sekitar kelas

tentang sifat-sifat cahaya

Mandiri,
Critical

thinking

11.

Peserta didik diberikan
arahan oleh guru tentang

kerja kelompok yang akan
dilakukan.

Communication

Sintaks 3: Membimbing
Peserta Didik

12.

Guru berkeliling dari satu
kelompok ke kelompok
lain, memberikan
bimbingan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing

kelompok

13.

Pada kelompok 1: Guru
memberikan penjelasan

lebih detail tentang sifat-

Collaboration,
Critical

thinking
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sifat cahaya disertai

contoh konkret

14.

Pada kelompok 2: Guru
memberikan penjelasan
lebih detail tentang sifat-
sifat cahaya dengan
bantuan media

(gambar/alat sederhana)

Collaboration,
Critical

thinking

15.

16.

17.

18.

Pada kelompok 3: Guru
memberikan arahan umum
mengenai perbedaan sifat-
sifat cahaya

Pada kelompok 4: Guru
memberikan stimulus
berupa permasalahan
kontekstual

Pada kelompok 5: Guru
memberikan tantangan
berpikir lebih mendalam
Pada kelompok 6: Guru
mendorong peserta didik
untuk berpikir tingkat
tinggi

Collaboration,
Critical

thinking

112




Sintaks 4: Mengembangkan

dan Menyajikan Karya

19.

Peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas

secara berurutan

20.

Peserta didik melakukan
presentasi sesuai dengan
arutan kelompok yang
sudah di acak, pada saat
yang sama guru
melakukan penilain sikap
ketika peserta didik

melakukan presentasi.

Sintaks 5: Menganalisis dan

Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah

21.

Peserta didik melakukan
evaluasi pekerjaan

kelompok bersama guru

Collaboration

22.

Peserta didik melakukan
ice breaking menyanyikan
lagu sifat-sifat cahaya
dibimbing oleh guru.
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”Sifat-Sifat Cahaya”

Irama lagu: Naik becak

Ayo kawan-kawanku, mari kita
belajar

Sifat-sifat cahaya, ada enam
jenisnya

Apa saja mereka? Ayo kita
sebutkan!

Siap... siap... Ayo kia mulai!

Satu merambat lurus

Dua dipantulkan

Tiga dapat menembus
benda-benda bening

Empat dapat dibiaskan

Lima diuraikan

Enam  dapat  membentuk
bayangan

Enam  dapat  membentuk
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Penutup

bayangan!

1. Peserta didik bersama guru | Communikation
menyimpulkan
pembelajaran hari ini

2. Peserta didik mendengarkan CK

guru dalam memberikan

10 Menit
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informasi terkait

pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya
3. Salah satu peserta didik Beriman dan
memimpin doa sebelum bertaqwa
pulang dan guru menutup terhadap Tuhan
pembelajaran dengna salam YME dan
berakhlak mulia
4. Guru mempersilahkan Disiplin

peserta didik keluar kelas

secara tertip.

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFERENSI

1. Lampiran 1
2. Lampiran 2
3. Lampiran 3
4. Lampiran 4
5. Lampiran 5

Cahaya
Energi yang dapat dilihat oleh mata dan membantu manusia melihat benda di

sekitarnya.
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Sifat-Sifat Cahaya

Ciri atau karakter cahaya, antara lain dapat merambas lurus, dapat dipantulkan,
dapat dibiaskan, dan dapat menembus benda bening.

Merambat Lurus

Sifat cahaya yang bergerak dalam garis lurus ketika melalui medium yang sama.
Pemantulan Cahaya

Peristiwa kembalinya cahaya setelah mengenai permukaan benda, seperti cermin.
Pembiasan Cahaya

Peristiwa perubahan arah cahaya ketika melewati dua medium yang berbeda,
misalnya dari udara ke udara.

Bayangan

Daerah gelap yang terbentuk ketika cahaya terhalang oleh suatu benda.

Benda Bening

Benda yang dapat ditembus cahaya, seperti kaca bening dan air jernih.

Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai awal kegiatan
belajar untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik.

Teaching at the Right level (TaRL)

Pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan materi dan kegiatan dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta didik.

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)

Kemampuan berpikir yang mencakup menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (C6).

Monopoli Pengetahuan (Monpen)

Media pembelajaran berbentuk permainan monopoli yang berisi soal dan
tantangan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir peserta
didik.

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Lembar kegiatan yang digunakan peserta didik untuk melakukan penyelidikan

dan mencatat hasil belajar.
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Lampiran 2: Modul Kelas Kontrol

Modul Ajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV SD

A.IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Kode ATP Acuan -

Penyusun Hafizah Ayu Rizki Nasution
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Fase/Kelas B/IV

Mata Pelajaran IPAS

Elemen

Sifat-Sifat Cahaya

Capaian Pembelajaran

Paserta didik dapat memahami konsep dasar
sifat-sifat cahaya serta menerapkannya dalam
kehidupan

penyelidikan sederhana.

sehari-hari  melalui  kegiatan

Kompetensi Awal Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat
cahaya
Alokasi Waktu 2JP (2 x 35 Menit)

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa

Berpikir Kritis
Mandiri

Kreatif

Gotong Royong
Berkebhinekaan

Targer Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak
ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berpikir
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tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin.

Mode Pembelajaran Tatap Muka, 35 Peserta Didik

Pendekatan Pembelajaran Pendekatan TaRL (Teaching at the Rigst Level)
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran Tanya jawab, diskusi, presentasi, dan penugasan
Sarana dan Prasarana d. Sumber Belajar: Buku Paket, kartu soal

HOTS (C4-C6), dan internet

e. Media Pembelajaran: Media konvensional
dan lembar kerja peserta didik

f. Alat: Alat tulis.

Sumber Belajar o Fitri, Amalia dkk. (2021). Buku Panduan

Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

untuk SD/MI Kelas IV

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1.
2.

1.

Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya

Menjelaskan peristiwa yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya dalam
kehidupan sehari-hari

Menganalisis permasalahan sederhana yang berkaitan dengan cahaya
Menyajikan solusi atau gagasan berdasarkan pemahaman sifat-sifat

cahaya.

Melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, peserta didik dapat
menganalisis sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar
(C4)

Setelah mendapatkan penjelasan tentang sifat-sifat cahaya, peserta didik
dapat mengevaluasi peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan cahaya

dengan baik (C5)




120

3. Setelah mengevalusi peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan cahaya,
peserta didik dapat merancang solusi atau ide sederhana terkait
pemanfaatan sifat-sifat cahaya dengan baik (C6)

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat cahaya untuk dianalisis
dan diinterpretasikan dalam lembar kerja peserta didik.1

1. Apa perbedaan bayangan yang terbentuk pada benda bening, benda

transparan, dan benda gelap?
2. Manakah yang lebih baik untuk menerangi ruangan, jendela besar atau
lampu? Mengapa?

3. Jika kamu diminta membuat alat sederhana untuk memanfaatkan cahaya

matahari di rumah, alat apa yang akan kamu buat?

RENCANA ASESMEN

Melalui kegiatan Kognitif Tes Tes Soal Pilihan

mengamati video Tertulis Ganda
pembelajaran, peserta
didik dapat
menganalisis sifat-
sifat cahaya dalam

kehidupan sehari-hari

dengan benar (C4)
Setelah mendapatkan | Kognitif Tes Soal Pilihan
penjelasan tentang Ganda

sifat-sifat cahaya,

peserta didik dapat
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mengevaluasi

peristiwa sehari-hari
yang berkaitan

dengan cahaya

yang berkaitan
dengan cahaya,
peserta didik dapat
merancang solusi
atau ide sederhana
terkait pemanfaatan
sifat-sifat cahaya

dengan baik (C6)

dengan baik (C5)
Setelah mengevalusi | Kognitif Tes Soal Pilihan
peristiwa sehari-hari Ganda

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan | 1. Peserta didik menjawab

salam dari guru dan salah
satu peserta didik

memimpin doa sebelum

pembelajaran dimulai

Religius,
Beriman
bertaqwa
kepada Tuhan
YME

10 Menit




2. Peserta didik ditanyakan Disiplin
kabar dan dicek
kehadirannya oleh guru
. Peserta didik dan guru Berkebhinekaan
menyanyikan lagu “Halo- Global

Halo Bandung”

. Peserta didik dan guru
melakukan ice breaking
sebelum masuk ke materi
pembelajaran

”Halo Hai”
Halo halo halo halo
Hai hai hai
Hai hai hai hai
Halo halo halo
Ayo ayo ayo
Duduk yang rapi

Mari kita belajar bersama

Halo halo halo halo
Hai hai hai

Hai hai hai hai
Halo halo halo

Ayo kawan selalu
semangat

Mari kita berdoa bersama
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Ayo semua, ayo semua

Kita belajar bersama

Selalu ceria

Pantang menyerah

terbentuk pada benda
bening, benda
transparan, dan benda
gelap?

Manakah yang lebih
baik untuk menerangi
ruangan, jendela besar
atau lampu? Mengapa?
Jika kamu diminta
membuat alat
sederhana untuk
memanfaatkan cahaya

matahari di rumah, alat

Dan jadilah anak yang
pintar
Heyyy!!

. Peserta didik diberikan Mandiri,
pertanyaan pemantik oleh Critical
guru: thinking

e Apa perbedaan
bayangan yang
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apa yang akan kamu

buat?

6. Peserta didik menjawab
pertanyaan guru dan
mengemukakan

pendapatnya

7. Peserta didik
memperhatikan guru
dalam menyampaikan
materi dan tujuan
pembelajaran pada

pertemuan ini.

Communication
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Kegiatan
Inti

Sintaks 1: Orientasi
Peserta Didik Pada
Masalah

1. Guru menjelaskan
pembelajaran yang
berkaitan dengan sifat-
sifat cahaya

2. Peserta didik menyimak
dan memahami
penjelasan guru tentang

sifat-sifat cahaya

Collaboration,

Communication

3. Guru membagikan
skenario kepada peserta

didik seperti:

Critical
thinking,

Collaboration

50 Menit




e Pada siang hari, kelas
IV SD Muhammadiyah
18 Medan terlihat gelap

meskipun matahari
bersinar terang. Jendela
kelas ditutup dengan
tirai tebal berwarna
gelap. Guru
menyalakan  lampu,
tetapi beberapa sudut
kelas tetap kurang
terang. Guru kemudian
membuka sedikit tirai
jeendela, cahaya
matahari masuk dan
ruangan menjadi lebih
terang. Namun, ketika
sebuah buku tergeletak
di  depan jendela,
muncul bayangan di
lantai  kelas. Guru
bertanya kepada
peserta didik mengapa
bayangan muncul, dan
apa yang sebaiknya

dilakukan agar kelas
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tetap terang tanpa harus

menyalakan  banyak

lampu?

4. Peserta didik diminta
memberi tanggapan awal
mengenai konsep dari

skenario tersebut

5. Berdasarkan dari skenario
yang diberikan peserta
didik di kelompokkan
sesuai dengan level

mereka

6. Guru menampilkan media
konvensional dan peserta
didik ikut terlibat
langsung dalam kegiatan

ini.

Critical
thinking,

Collaboration

Sintaks 2:
Mengorganisasikan

Peserta Didik

7. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok yang
telah dibagi berdasarkan

kemampuan

PK,

Collaboration

126
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8. Peserta didik diberikan Critical
oleh guru LKPD pada thinking,
setiap kelompok. Collaboration
Kelompok 1:

Amatilah kaca bening,
kertas, dan cermin yang
disinari cahaya.
Analisislah perbedaan
hasil cahaya pada ketiga
benda tersebut dengan
memilih jawaban yang
tepat, kemudian jelaskan
alasan sederhana dari yang

dipilih!

Kelompok 2:
Ketika cahaya mengenai
kaca, kertas, dan cermin,

terjadi perbedaan reaksi

cahaya. Analisislah
bagaimana cahaya
berinteraksi dengan
masing-masing benda
tersebut, lalu

kelompokkan berdasarkan




sifat cahaya yang terjadi

disertai alasan!

Kelompok 3:

Analisis perbedaan sifat
cahaya (menembus benda
bening, dipantulkan, atau
tidak menembus benda
bening) pada kaca bening,
kertas, dan cermin.
Menjelaskan ~ hubungan
antara jenis benda dengan

sifat cahaya yang terjadi!

Kelompok 4:

Ayu memasang kertas
minyak di depan lampu
agar cahaya lebih
menyebar. Evaluasilah
tindakan Ayu tersebut.
Apakah sudah tepat untuk
meningkatkan

pencahayaan? Berikan
alasan berdasarkan sifat-

sifat cahaya!
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Kelompok 5:

Bandingkan beberapa
contoh penggunaan sifat
cahaya dalam kehidupan
sehari-hari (misalnya kaca
jendela, cermin, dan
lampu). Evaluasilah
keefektifan  penggunaan
masing-masing benda
tersebut berdasarkan sifat

cahaya dan berikan alasan

logis!

Kelompok 6:

Rancang sebuah
percobaan sederhana

untuk membuktikan salah
satu sifat cahaya
(merambat lurus,
menembus benda bening,
atau dipantulkan).
Kembangkan rencana
percobaan dengan:

e Tujuan percobaan

e Alat dan bahan

o Langkah-langkah

o Hasil dan kesimpulan
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Peserta didik juga bisa

melakukan observasi
langsung di sekitar kelas

tentang sifat-sifat cahaya

Mandiri,
Critical

thinking

10.

Peserta didik diberikan
arahan oleh guru tentang
kerja kelompok yang

akan dilakukan.

Communication

Sintaks 3: Membimbing
Peserta Didik

11.

Guru berkeliling dari
satu kelompok ke
kelompok lain,
memberikan bimbingan
sesuai dengan kebutuhan
masing-masing

kelompok

12.

Pada kelompok 1: Guru
memberikan penjelasan
lebih detail tentang sifat-
sifat cahaya disertai

contoh konkret

Collaboration,
Critical

thinking

13.

Pada kelompok 2: Guru
memberikan penjelasan
lebih detail tentang sifat-

sifat cahaya dengan

Collaboration,
Critical

thinking
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bantuan media

(gambar/alat sederhana)

23.

24.

25.

26.

Pada kelompok 3: Guru
memberikan arahan
umum mengenai
perbedaan sifat-sifat
cahaya

Pada kelompok 4: Guru
memberikan stimulus
berupa permasalahan
kontekstual

Pada kelompok 5: Guru
memberikan tantangan
berpikir lebih mendalam
Pada kelompok 6: Guru
mendorong peserta didik
untuk berpikir tingkat
tinggi

Collaboration,
Critical

thinking

Sintaks 4:

Mengembangkan dan

Menyajikan Karya

14.

Peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas

secara berurutan
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15.

Peserta didik melakukan

presentasi sesuai dengan
arutan kelompok yang
sudah di acak, pada saat
yang sama guru
melakukan penilain
sikap ketika peserta
didik melakukan

presentasi.

Sintaks 5: Menganalisis

dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah

16.

Peserta didik melakukan
evaluasi pekerjaan

kelompok bersama guru

Collaboration

17.

Peserta didik melakukan
ice breaking
menyanyikan lagu sifat-
sifat cahaya dibimbing

oleh guru.

”Sifat-Sifat Cahaya”
Irama lagu: Naik becak

Ayo kawan-kawanku, mari

kita belajar
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Sifat-sifat cahaya, ada enam

jenisnya
Apa saja mereka? Ayo kita
sebutkan!

Siap... siap... Ayo kia mulai!

Satu merambat lurus

Dua dipantulkan

Tiga dapat menembus
benda-benda bening

Empat dapat dibiaskan

Lima diuraikan

Enam dapat membentuk
bayangan

Enam dapat membentuk
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Penutup

bayangan!

1. Peserta didik bersama Communikation
guru menyimpulkan
pembelajaran hari ini

2. Peserta didik CK

mendengarkan guru
dalam memberikan
informasi terkait
pembelajaran pada

pertemuan selanjutnya

10 Menit
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3. Salah satu peserta didik Beriman dan

memimpin doa sebelum bertaqwa

pulang dan guru menutup | terhadap Tuhan

pembelajaran dengna YME dan
salam berakhlak mulia
4. Guru mempersilahkan Disiplin

peserta didik keluar kelas

secara tertip.

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFERENSI

1. Lampiran 1
2. Lampiran 2
3. Lampiran 3
4. Lampiran 4
5. Lampiran 5

Cahaya

Energi yang dapat dilihat oleh mata dan membantu manusia melihat benda di
sekitarnya.

Sifat-Sifat Cahaya

Ciri atau karakter cahaya, antara lain dapat merambas lurus, dapat dipantulkan,

dapat dibiaskan, dan dapat menembus benda bening.
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Merambat Lurus

Sifat cahaya yang bergerak dalam garis lurus ketika melalui medium yang sama.
Pemantulan Cahaya

Peristiwa kembalinya cahaya setelah mengenai permukaan benda, seperti cermin.
Pembiasan Cahaya

Peristiwa perubahan arah cahaya ketika melewati dua medium yang berbeda,
misalnya dari udara ke udara.

Bayangan

Daerah gelap yang terbentuk ketika cahaya terhalang oleh suatu benda.

Benda Bening

Benda yang dapat ditembus cahaya, seperti kaca bening dan air jernih.

Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai awal kegiatan
belajar untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik.

Teaching at the Right level (TaRL)

Pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan materi dan kegiatan dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta didik.

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)

Kemampuan berpikir yang mencakup menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (C6).

Monopoli Pengetahuan (Monpen)

Media pembelajaran berbentuk permainan monopoli yang berisi soal dan
tantangan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir peserta
didik.

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Lembar kegiatan yang digunakan peserta didik untuk melakukan penyelidikan
dan mencatat hasil belajar.

[DAFTARPUSTAKA |
Fitri, Amalia dkk. (2021). Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial Untuk SD/MI Kelas I'V. Pusat Kurikulum dan Pembukuan.
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Lampiran 3: Soal Pretest dan Postest

Nama :
Kelas :
Mata Pelajaran :
1. Bayangan pada layar senter terlihat lebih besar ketika benda didekatkan ke
sumber cahaya. Penyebab perubahan ukuran bayangan adalah...
a. Cahaya dihamburkan udara
b. Cahaya menembus benda
c. Jarak benda terhadap sumber cahaya berubah
d. Warna benda berubah
2. Ketika cahaya mengenai cermin datar, arah cahaya berubah. Hal ini
menunjukkan bahwa cahaya...
a. Menyerap benda gelap
b. Dapat dipantulkan
c. Merambat melengkung
d. Tidak dapat bergerak

3. Pelangi terbentuk setelah hujan karena cahaya matahari...

a. Dipantulkan oleh tanah

b. Diserap oleh air hujan

c. Dibiaskan dan diungkapkan oleh tetesan air
d. Tidak dapat menembus awan
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4. Bayangan yang terbentuk oleh benda buram lebih jelas pada layar ketika...
a. Sumber cahaya pergerakan menjauh
b. Ukuran benda diperkecil
c. Jarak benda ke layar diperkecil
d. Layar dipindahkan lebih jauh
5. Anak-anak memakai kaca pembesar untuk memperhatikan semut. Cahaya yang
masuk melalui kaca pembesar...
a. Diserap
b. Dibalikkan
c. Dibiaskan
d. Menghilang
6. Pernyataan berikut:
1) Cahaya merambat lurus
2) Cahaya dapat menembus benda bening
3) Cahaya tidak dapat dipantulkan
4) Cahaya dapat dibiaskan
Pernyataan yang benar adalah...
a. (1),(2),dan (3)
b. (1), (3), dan (4)
c. (1),(2),dan (4)
d. (2),(3),dan (4)
7. Seorang siswa meletakkan cermin di bawah meja untuk melihat benda di atas

meja. Penggunaan cermin tersebut menunjukkan bahwa cahaya...
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®

Tidak dapat dipantulkan

b. Dapat mengubah warnanya

c. Dapat memantulkan arah penglihatan

d. Tidak dapat diarahkan

Jika guru ingin menunjukkan sifat cahaya merambat lurus, alat yang paling
tepat digunakan adalah...

a. Prisma

b. Cermin datar

c. Kotak cahaya dengan lubang kecil

d. Kaca pembesar

Seorang siswa menilai bahwa pantulan cahaya pada cermin datar menghasilkan
bayangan yang sama besar. Penilaian siswa tersebut...

a. Salah, karena bayangan selalu diperkecil

b. Benar, karena cermin datar tidak mengubah ukuran bayangan

c. Salah, karena bayangan hilang

d. Benar, karena cahaya tidak bias

Dinda ingin membuat alat percobaan untuk menunjukkan bahwa cahaya
merambat lurus. Alat yang dapat ia buat adalah...

a. Menyusun tiga karton berlubang dan meluruskan lubangnya

b. Menggunakan prisma untuk memancarkan cahaya

c. Mengarahkan senter ke cermin cekung

d. Menggunakan kaca buram



Lampiran 4: Rubrik Penilaian

Materi

: Sifat-Sifat Cahaya

Bentuk Soal : Pilihan Ganda (20 Soal)
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Indikator : C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), C6 (Menciptakan)
No Kunci Jawaban Jenis Soal Skor Jika Jawaban
Benar Salah

1 | (c) Jarak benda terhadap sumber Pilihan Ganda 1 0
cahaya berubah

2 | (b) Dapat dipantulkan Pilihan Ganda 1 0

3 | (c) Dibiaskan dan diungkapkan | Pilihan Ganda 1 0
oleh tetesan air

4 | (c) Jarak benda ke layar diperkecil | Pilihan Ganda 1 0

5 | (c) Dibiaskan Pilihan Ganda 1 0

6 |(c)(1),(2),dan (4) Pilihan Ganda 1 0

7 |(c) Dapat memantulkan arah | Pilihan Ganda 1 0
penglihatan

8 | (c) Kotak cahaya dengan lubang | Pilihan Ganda 1 0
kecil

9 | (b) Benar, karena cermin datar | Pilihan Ganda 1 0
tidak mengubah ukuran bayangan

10 | (@) Menyusun tiga karton | Pilihan Ganda 1 0
berlubang dan meluruskan
lubangnya

Skor maksimal =10

Skor minimal = 0

Nilai = (skor perolehan / 10) x 100
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Lampiran S: Hasil Wawancara

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 18 Medan
Narasumber : Nur Hasanah, S.Pd
Pewawancara : Hafizah Ayu Rizki Nasution
NPM : 2202090155

Link Google Drive

https://drive.google.com/file/d/109DKwzkmDMclyXFkHtXMOFulnSh4F0OR /vie

w?usp=drivesdk

Hasil Wawancara dengan Wali Kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan

1. Ada berapa kelas di SD Muhammadiyah 18 Medan ini kelas IV ibu
Tanggapan:
Ada 2 kelas yaitu IV A dan IV B, jumlah siswa di kelas IV A sebanyak 35
dan jumlah siswa di kelas IV B sebanyak 34 siswa.

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPAS di kelas IV
SD Muhammadiyah 18 Medan?
Tanggapan:
Pada saat pelaksanaan pembelajaran IPAS guru menggunakan metode
diskusi dan menggunakan media konkret (benda nyata) untuk materi
tertentu jika diperlukan.

3. Apakah ada kesulitan yang dialami siswa di kelas saat pembelajaran IPAS

berlangsung?


https://drive.google.com/file/d/1O9DKwzkmDMclyXFkHtXMOFulnSh4F0R/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1O9DKwzkmDMclyXFkHtXMOFulnSh4F0R/view?usp=drivesdk
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Tanggapan:
Pada saat demonstrasi anak-anak aktif tetapi siswa mengalami kendala saat
diberikan tugas menghapal seperti materi perubahan wujud benda, dan

materi fungsi dari tumbuhan.

. Hambatan apa saja yang ditemukan dalam mengejar?

Tanggapan:

Saat ini siswa lebih bersifat apatis yaitu kurangnya minat belajar siswa.
Sehingga guru harus bisa menumbuhkan minat belajar siswa.

. Menurut ibu bagaimana kemampuan berpikir tingkat siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan ini ibu?

Tanggapan:

Pada saat diberikan soal HOTS kepada siswa, mereka mengerjakan soal
tersebut walaupun berfokus pada jawaban yang ada di buku dan tidak
terfokus benar atau salahnya jawaban yang siswa buat.

. Dalam kegiatan mengajar pembelajaran IPAS, apakah ibu menggunakan
media pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung?

Tanggapan:

Pada saat pembelajaran IPAS ada yang menggunakan media dan ada juga
yang tidak menggunakan media. Contoh materi pelajaran IPAS yang
menggunakan media yaitu materi perubahan gaya dan perubahan wujud
benda serta materi tumbuhan dengan memanfaatkan media konkret sebagai

media pembelajarannya. Contohnya pada materi tumbuhan guru membawa



143

tumbuhan asli sebagai media pembelajaran, dan lilin untuk materi
perubahan wujud benda sebagai media konkretnya.

. Apakah sebelumnya sudah pernah menggunakan media pembelajaran
monopoli pengetahuan (Monpen) saat mengajar?

Tanggapan:

Belum pernah menggunakan media Monpen dalam pembelajaran IPAS.
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Lampiran 6: Hasil Nilai Terendah dan Tertinggi di Kelas Eksperimen

Hasil Pretest Kelas Eksperimen
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Hasil Postest Kelas Eksperimen
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Lampiran 7: Hasil Nilai Terendah dan Tertinggi di Kelas Kontrol

Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Hasil Postest Kelas Kontrol
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Lampiran 8: Dokumentasi Kegiatan

Gambar Dokumentasi Kegiatan di Kelas Eksperimen
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Gambar Dokumentasi Kegiatan di Kelas Kontrol
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Lampiran 9: Media Monopoli Pengetahuan (Monpen)

Media Monopoli Pengetahuan (Monpen)
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dan Kelas Kontrol

men

Data Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Mentah Kelas Eksper
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No Nama Siswa Soall | Soall | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Soal6 | Soal7 | Soal8 | Soal9 |Soal10 | Total | Jumlzh
1 |Aisyah Putri ! 1 0 1 ! 1 1 1 1 1 9 90
2 |Aisyah Shaqueena Azkayra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90
3 |Alesha Zhafirah Aribi Puiri ! 1 ! 1 ! 1 ! 1 1 1 10 100
4 |Abvin Khairy ! 1 0 0 ! 1 ! 1 1 1 8 80
5 |Ananda Risvel Pratama 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 g 80
6 |Angelina Putri Renata BR. Tambunan ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100
7 |Arief Al Ghifary ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100
8 |Arf Sultan ! 1 ! 0 ! 1 1 1 1 1 9 90
9 |Arsalha Virendra Irsan ! 1 0 1 0 1 ! 1 1 1 8 80
10 |Arva Affatih ! 1 ! 1 0 1 ! 1 1 1 9 90
11 |Aviza Zahra ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100
12 |Bonar Habibi Shaloho ! 1 ! 1 ! 1 1 0 1 1 9 90
13 |Daffa Putra Efandhani ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100
14 |Dzakiyah Rafifah Utami ! 1 ! 1 0 1 ! 1 1 1 9 90
15 |Hafiz Rizld Pane ! 1 ! 1 ! 1 0 1 1 1 9 90
16 |Hania Shakira 1 1 1 1 1 1 ! 1 ) 1 10 100
17 |Ibrahim Sakban Aditya ! 1 0 0 ! 1 1 1 1 1 8 80
18 |Kenzo Alfarizi ! 1 ! 0 ! 0 1 1 0 1 7 70
19 |Luthfi Al Hafizh Sembiring ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100

20 |M. Nadhif Alvino ! 1 ! 1 ! 1 ! 1 1 1 10 100

21 |Malika Salsabilla ! 1 ! 1 ! 1 ! 1 1 1 10 100

22 |Melsa Fachira Hanava Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100

23 |MHD. Alfatih Azzam Fuad ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100

24 |Muhaimin Damu Arta ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100

25 |Muhammad Fachni Adenin ! 1 ! 0 ! 1 1 1 1 1 9 90

26  |Muhammad Rehan Syahputra ! 1 ! 0 ! 1 ! 1 1 1 9 90

27 |Mutiara Syafira ! 1 ! 0 ! 1 ! 0 1 1 8 80

2§ |Naufal Ayi Pradipta 1 1 1 1 1 1 ! 1 ) 1 10 100

29 |Nicole Clarissa Rudianto ! 1 0 1 ! 1 0 1 1 1 g 80

30 |Rafa Fatur Rahman ! 1 ! 0 ! 1 1 1 1 1 9 90

31 |Raisya Adreena Sayla ! 1 ! 1 ! 1 1 1 1 1 10 100

32 |Rizky Aditya ! 1 ! 0 ! 1 0 0 1 1 7 70

33 |Rizqa Salsabila Sanudin ! 1 ! 1 ! 1 ! 1 1 1 10 100

34 |Sabyah Husna Naladva ! 1 ! 0 ! 1 1 1 1 1 9 90

Nilai Rata-rata 9147
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No Nama Siswa Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal | Soal6 | Scal7 | Scal8 | Soal9 | Soall0 | Total | Jumlah
1 |Adifa Nur Azkayra Rizky 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 3 30
2 |Alfathan Fillio 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5 30
3 |AlFath 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 5 50
4 |Aliya Shakira Cahava 0 1 0 ! 0 0 1 0 1 0 4 40
5 |Ahmna Dwi Khanaya 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5 50
6  |Arkaan Al Fasyza 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 5 50
7 |Athira Yasmin 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 50
8 |Atika Zahra Ratifah 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 40
9 |Azka Nugraha 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 50
10 |Devano Al Islami 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 60
11  |Farisha Hadara Husna Harahap 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 30
12 |Gerald Shadiq 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 4 40
13 |Ghibran Tsagib Ananda Rizqullsh 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 4 40
14 |Hafura Alfasya Siregar 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 5 30
15 |Jasmine Keisha Fahira Harahap 1 0 1 ! 1 0 1 0 1 0 6 60
16 |Kenzie Azka 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90
17 |Kenzie Yafiq Hamizan Lubis 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 70
18 |Khansa Almira Putri Permana 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 4 40
19 |M. Humam Al Fatih Nurhayoto 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 70
20 |MHD. Nazlan Hasian Stregar 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 60
21 |MHD. Nizama Hideaki Hadivanto 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 50
22 [Muhammad Rafa Hidayat 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3 30
23 |Muhammad Rasyah Pulingan 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 3 30
24 |Nadhira Pandiani Lubis 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 4 40
25 |Nadira Zulaikha Amanda Dalimunth{ 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 4 40
26 |Paramita Hasibuan 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 b 30
27 [Putri Najwa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 70
28 |Qonita Afiqa El Zahran 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 6 60
29 |Rathan Al Bathagi 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 5 30
30  [Rehan Demir 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 60
31 [Risqi Al Kandsar Brlangga 1 1 0 ! 0 1 1 0 1 0 6 60
32 [Risky Aditya Ramadhan Ritonga 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 5 50
33 |Said Alfathir RiZky 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 5 50
34 |T. Abidzar Hazimsyah 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 30
35 |Viona Aprilianza 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 30

Nilai Rata-rata 4971




Data Posttest Kelas Kontrol
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No Nama Siswa Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Soal6 | Soal7 | Soal8 | Soal9 | Soal10 | Total | Jumlah
1 |Adifa Nur Azkayra Rizky 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80
2 |Alfathan Filio ! 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60
3 |AlFath ! 1 1 1 0 0 0 0 1 0 b 30
4 |Aliya Shakira Cahaya 1 ! 0 1 0 1 1 1 1 1 g 80
5 |Ahmna Dwi Khanaya 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90
6 |Arkaan Al Faeyza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
7 |Athira Yasmin 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80
8 |Atika Zahra Ratifzh 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90
9 |Azka Nugraha 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50
10 |Devano Al Islami 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 30
11 |Farisha Hadara Husna Harahap 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 6 60
12 |Gerald Shadiq 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80
13 |Ghibran Tsaqib Ananda Rizqullah 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 7 70
14 |Hafiza Alfasya Siregar 0 ! ! 0 0 1 1 1 1 1 7 70
15 |Jasmine Keisha Fahira Harahap 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 60
16 |Kenzie Aska ! 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90
17 |Kenzie Yafiq Hamizan Lubis ! 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90
18  |Khansa Almira Putri Permana 1 ! ! 0 1 1 1 0 1 1 b 80
19 |M. Humam Al Fatih Nurhayoto 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 ] 80
20 |[MHD. Nazlan Hasian Siregar 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80
21 [MHD. Nizama Hideaki Hadivanto 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80
1) |Muhammad Rafa Hidayat 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80
13 |Muhammad Rasyah Pulungan 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90
24 |Nadhira Pandiani Lubis 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80
25 [Nadira Zulaikha Amanda Datmmthy | 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90
26  |Paramita Hasibuan 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 5 30
27 |Putri Najwa 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 80
28 |Qonita Afiga El Zahran 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60
19 |Rathan Al Bathaqi 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 60
30  [Rehan Demir 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 5 30
31 |Risqi Al Kaudsar Erlangga ! 1 1 1 0 1 1 0 1 1 g 80
32 |Risky Aditva Ramadhan Ritonga ! 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70
33 |Said Alfathir Rizky 1 ! ! 0 1 1 1 0 1 1 g 80
34 |T. Abidzar Hazimsyah 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 4 40
35 |Viona Aprillianza 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60

Nilai Rata-rata 757




Lampiran 11: Hasil Uji Data Penelitian

Hasil Uji Validitas
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Correlations
Tot
Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 PI3 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 al
P1 Pearson 1 - 0,04 - 0,23 0,12 - 0,05 0,04 - 0,01 - - - 0,18 - - 0,14 0,08 0,15 0,16
Correla 0,15 1 0,09 1 0 0,04 0 3 0,09 0 0,11 0,01 0,09 2 0,16 0,20 2 0 0 3
tion 9 9 5 9 6 7 9 1 3
Sig. (2- 0,37 0,81 0,57 0,19 049 080 0,78 080 0,57 095 051 092 057 030 036 025 042 0,65 039 0,35
tailed) 0 6 6 0 9 1 1 7 6 6 5 2 6 2 3 1 4 5 7 7
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
P2 Pearson - 1 357 - - - 0,24 - 357 357 766 461 610 - 357 749 357 - 0,32 347 667
Correla 0,15 * 0,03 0,19 0,15 9 0,12 * * * = 0,03 * " 0,03 7 * -
tion 9 5 2 2 9 5 4
Sig. 2- 0,37 0,03 0,84 027 039 0,15 046 0,03 003 000 000 000 084 0,03 0,00 003 084 0,05 0,04 0,00
tailed) 0 8 6 6 2 5 7 8 8 0 6 0 6 8 0 8 7 9 4 0
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
P3 Pearson 0,04 357 1 0,01 0,28 022 0,15 0,31 420 346 553 555 403 0,01 .673 0,31 0,27 - - - .609
Correla 1 * 9 9 8 6 6 * * * = * 9 - 6 7 021 027 0724 -
tion 4 7 0
Sig.(2- 0,81 0,03 091 009 0,19 037 006 001 004 000 000 001 091 000 006 011 022 011 017 0,00
tailed) 6 8 4 8 5 8 8 3 5 1 1 8 4 0 8 3 5 3 1 0
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
P4 Pearson - - 0,01 1 0,10 0,01 0,15 0,07 027 .510 - 555 - 1.00 346 0,07 - - - - 0,31
Correla 0,09 0,03 9 7 3 6 2 7 0,03 0,11 0" * 2 0,15 493 027 024 5
tion 9 5 5 1 1 - 7 0
Sig. 2- 0,57 0,84 091 0,54 094 037 068 0,11 0,00 0,84 0,00 0,53 0,00 0,04 0068 039 0,00 0,01 0,17 0,07
tailed) 6 6 4 7 3 8 6 3 2 6 1 2 0 5 6 4 3 3 1 0
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
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34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,897 10

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretest 0,059 34 200" 0,981 34 0,818
Eksperimen
Posttest 0,109 34 200 0,938 34 0,055
Eksperimen
Pretest Kontrol 0,099 35 200" 0,972 35 0,503
Posttest Kontrol 0,166 35 0,016 0,940 35 0,056

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0,096 1 67 0,758
Based on Median 0,097 1 67 0,756
Based on Median and 0,097 1 59,243 0,756
with adjusted df
Based on trimmed 0,177 1 67 0,676

mean




Uji Hipotesis

Group Statistics

165

Std. Std. Error
Kelas Mean Deviation Mean
Nilai Kontrol 35 7,17 1,505 0,254
Eksperimen 34 9,24 0,781 0,134
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difterence
tailed Differenc Differenc Lowe Uppe
F Sig. t df ) e e r r
Nila Equal 15,41 0,00 - 67 0,000 -2,064 0,290 - -
i variance 0 0 7,120 2,642 1485
]
assumed
Equal - 51,39 0,000 -2,064 0,287 - -
variance 7,181 4 2,641 1,487
S not

assumed




Lampiran 12: Form K1

_,.!:ﬁ-""_'., MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UMSU
S b W

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

BSY  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238

Website http-fwww. fkip.umsu.ac idE-mail: fkipfa umsu.sc.id
Yih  :Ketus dan Sckretaris
Studs Pendidikan Gura Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Mahasiswa : Hafizah Ayw Rizki Nasution
NPM : 2202090155
Program Stods : Pendidikan Guru Sckolab Dasar
Kredit Komubatif : 120 SKS IPK =153
Fy
ehzlg;ud, . Judul yang diajukan
i
_g%(‘?k Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONP!
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa di Kel
Muhammadiyah 18 z
<%, r N

| Pengaruh Penggunaan Media Augmented Reality
Hasil Belajar IPS Peserta Didik Pada Materi Pemahams:
Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya di Kelas IV SD

Muhammadiyzh I8

A

Analisis Efektivitas Fiar Open The Box Wordwoll Dal
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Deskripsi
Didik di Kelas IV SD Muhammadiyah 18

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Medan, 7 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Hafizah Ayu Rizki Nasution
NPM: 2202090155
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[ romuxa |
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

\ &% 5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMS JL KaptenMukhtarBasrd No3 Telp.(061)6619056 Medun 20238
o e Website :httpswww, kipamss o id Eamadl: kipaumsuac il

KepadaYth:  Ketoa dan Sekrelanis
Program Studi Pendidikan Gury Sekolah Dosar
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormar, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution
NPM 1 2202090155
ProgramStodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan  persctujuan proyek  proposalirisalah/makalah/skripsi  scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul schogai berikut :

“Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONPEN) Terhadap Kemampunn Berpikir Tingkot
Tinggi Siswa di Kelas [V SD Muhammadiyah 18"

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu scbogai :

Dosen Pembimbing : Suci Perwita Sari, S.Pd,, M. Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalalvskripsi saya,

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dopat pengurusan sclanjutnya.
Akhirmya atas perhatian dan kesediaan Bopak says vcupkan terima kasih.

Medan, 7 Oktober 2025
Hormat Pemobon,

Aok

°
Halizah Ayu Rizki Nasution
NPM: 2202090155
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Lampiran 14: Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
= Jln. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor : 2436M1.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp D—
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirmhim
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dekan Fakultas Kegurunn dan llmu Pendidikan Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini ;,

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution

NPM 12202000155

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pengaruh Media Monopoli Pengetabuan (MONPEN) terhadap Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 18 Medan
Pembimbing  : Suci Perwita Sari, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/nisalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuail dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3, Masa daluwarsa tanggal : 13 Oktober 2026

Medan, 21 Rabi'ul Akhir 1447 H
13 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4, Mzhasiswa Yang Bersangkutan

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
- VELL .
&5 o
P e mm

BADPT : [vAwvemyie
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Lampiran 15: Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www, Kip.umsu.ac.id E-mail: fkiptdumsu.ac id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas ¢ Keguruan dan Iimu Pendidikan
Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution
NPM : 2202090155
Prog. Studi ¢ Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Media Monopoli  Pengetahuan  (MONPEN) terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas 1V SD Mubammadiyah
18 Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal P’a‘rnf
10 ; it
R Peognjuan Audul  Penatitian M
FH1of2028 | AL Judul  Penelivian [é//
\& 121 w3s] Pechaikan Bab 1 -3 [&‘
16/12/202¢ | orkgitan Coner don Lebar Belakang
pan)
13 /12 WK | Ranisi  Pangmoran / &
18/12/20¢) ACC  Proposol W
Medan, |8 Desember 2025
Diketahui oleh:
Ketua Prodi Dosen Pembimbing
\}

[smail Sal tion, S.Pd, M.Pd, Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 16: Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

uUMsu Website: http:/www. [kip.umsu_ac.id E-mail: [kip@umsu.ac.id
) Lt | Smmayy
Ao
PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution

NPM ¢ 2202090155

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONPEN)  terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas IV SD Muhammadiyzh
18 Medan.

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal,
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dosen Pembimbing

Ismail Saleh Nagution, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 17: Berita Acara Seminar Proposal

\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
27 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fxt, 22,23, 30
Wiebslte: Jgpe s Bp e 3¢ 38 E-mail: Rip@ermin o id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 29 Bulan Desember Tahun 2025 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution

NPM : 2202090155

Prog. Swdi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Monopoli  Pengetahuan (MONPEN) terhadap

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan
Revisi / Perbaikan

No Uratan/Saran Perbaikan

1. Yackaikan Covar

9. Pacbaikeam Lotar Baiakang Magaioh
3. Tartaieon Yarorgea Berpivic

M [Reckaiean Sompal

S |Tarbaikan Moda Ajer

& | fubaivon Ruxik asilan

Medan, [} Januari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak® dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua Studi

Ismail Saleh Naddtion, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd,, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fat, 22,23, 30
Wetnlte: htro M smem ac. b0 Femall: AL

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 29 Bulan Desember Tahun 2025 disclenggarukan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution

NPM : 2202090155

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judu! Skripsi : Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONPEN) terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal
(v] Disetujui
[+ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disctujui oleh:
embahas bing_
Mawar Sari, S.il., M.Pd, AIFO Fit. Suci Perwita Sari, S.Pd,, M.Pd.
Panitia Pelaksuna
Ket Studi
()

Ismail Saleh Nasution, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 18: Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su JL Kapten Mukhtar Basrd No. ) Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fx1, 22,23, 30
L ST Wetwtne: Mo w (g amnsn o b0 onadd [higrad in a¢ 41

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution

NPM : 2202000155

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Monopoli  Pengetahuan (MONPEN)  terhadap

Kemampuan  Berpikir Tingkat  Tinggi di  Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan

Pada hari Senin, Tanggal 29 Bulan Desember Tabun 2025 sudah layak menjadi
proposal skripsi.

Medan % Januari 2026

Disetujui oleh :

Mawar Sari, S.P LPd, AIFO Fit, Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketuz P Studi

Ismail Saleh Nasutioh, S.Pd., M.Pd,

-



Lampiran 19: Surat Pernyataan

e e

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¢ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU . Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Websie: hrpeonn flip uman ac b Famaid (hipa{umseas b

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution
NPM 1 2202090155
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan  (MONPEN) terhadap

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penclitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pemnyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan,\} Januari 2026
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Mt

Hafizah Ayu Rizki Nasution
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Lampiran 20: Surat Keterangan

4 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukbiar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
U M s u Webslte: hngchewu A umse ie, 4 B-mad: (kipiumss 24

a~ oot T A,

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan fimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution

NPM 1 2202090155

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONPEN) terhadap

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di  Kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Medan

Benar telash melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, Tanggal 29 Bulan
Desember Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, 1} Januari 2026
Ketua Program Studi

G

Ismail ufton, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 21: Permohonan Riset

MEATELIS P NOUMA AN FINGOEEENTETEEAN & PENGEMAANGAN FIMPIN AN PUSAT MUY A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU UM Sor s v Yond Lol BarBrmarsan Repvhone Bades 86 vdtan Nekonsl Purgoruss Tagy Sa IHISABAN PLA) aFeT'I 2937
Pusit AGmantan Joies MR Bats No. 3 Medes 20038 Toip. (961) S622400 - CA224367 Fan (34)) BAI3474 » S83°00)
"‘ x O mpumiscd “Nplvwesusced  Blemsomedsn  Mumicreten Dumivmeten S umsumwies

Nomor : 217/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 01 Sya'ban___1447 H
Lamp $— 20 Januari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 18 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alatkum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal‘afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-harf, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut :
Nama + Hafizah Ayu Rizki Nasution
NPM 1 2202090155

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi  : Pengaruh Media Monopoli Pengetahuan (MONPEM) terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas IV SD Muhammadiyah 18
Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

e EAERNEY
B -

D 8 1y e
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Lampiran 22: Balasan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN PERJUANGAN

SD MUHAMMADIYAH - 18

Alamat : JIn, Pelita Il No. 3 - 5 Medan Perjuangan Telp. 061 - 6621557
Email : sdmuhammadiyah _18medan@yahoo.co.id

No

Hal

: 00971V .4 AU/F/20256 Medan, 22 Januari 2026

Lamp. : -

Kepada Yth:
Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumaterm Utarn
Di -~

Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan Hormat

Kami doakan semoga Bapak/Ibu dalam keadnan sehat walafiat dalam menjalankan aktifitas
schari — han.

Sehubungan dengan Surat Nomor : 217/11.3-AU/UMSU-02/F/2025 perihal Permohonan Izin
melaksanakan Riset atas nama ;

Nama : Hafizah Ayu Rizki Nasution
NIM : 2202090155
Program Studi : PGSD

Dengan ini kami sampaikan bahwa nama yang terters diatas diterima untuk meleksanakan
Riset di SD Muhammadiyah 18 Medan,

Demikian kami sampaikan, atas perhatinnnya kami ucapkan terima kasih.

Nashrun Minallal: Wa Fathun Qoriib
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuk
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Nama

Jenis Kelamin

Agama

Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Email

No. Handphone

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hafizah Ayu Rizki Nasution

: Perempuan

: Islam

: Paringgonan, 18 Februari 2005

: Desa Paringgonan, Kec. Ulu Barumun, Kab. Padang

Lawas

: hatizahnasution007@gmail.com

: 081347599475

1. SD Negeri 0601 Paringgonan : Tamat tahun 2016

2. MTsN 1 Padang Lawas : Tamat tahun 2019

3. SMA Negeri 1 Barumun : Tamat tahun 2022
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